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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Implementasi program
Kursus Kewirausahaan Kota (KWK), (2) Mengetahui Tingkat Kesejahteraan
Keluarga Peserta didik Program KWK, (3) Faktor pendukung dan faktor
penghambat program KWK.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah pengelola PKBM Wijaya Kusuma, Pendidik
program KWK, dan Peserta didik program KWK. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan langkah-langkah yaitu reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan.
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Implementasi program
KWK dari (a) persiapan yang terdiri 4 (empat) tahap yaitu analisis kondisi dan
pendataan peserta didik, menentukan jenis kursus, menentukan waktu dan tempat,
dan menentukan peserta didik; (b) pelaksanaan meliputi tempat pembelajaran di
pendopo Kecamatan Umbulharjo, waktu penyelenggaraan 1 bulan, peserta didik
12 orang, pendidik dari Dinas perindustrian, badan POM, interaksi peserta didik
dan pendidik baik, materi pembelajaran dari modul, fasilitas baik hanya kurang
pada waktu program KWK hanya diberi per kelompok tidak satu orang satu,
pembiayaan dari APBN, metode ceramah dan praktek, strategi berpusat pada
pendidik; (c) evaluasi program KWK tes tertulis dan praktek; (2) Tingkat
Kesejateraan Keluarga peserta didik keluarga sejahtera I ada 7 orang sebesar 58 %
dan keluarga sejahtera II ada 5 orang sebesar 42% (3) faktor pendukung motivasi
dari pengelola dan pengurus, keaktifan pengelola dalam penyelenggara program,
semangat peserta didik dan faktor penghambat meliputi: permodalan tidak
berjalan lancar, kurangnya fasilitas, kurang kesadaran masyarakat.
Kata Kunci : Kursus Kewirausahaan Kota, Peningkatan Kesejahteraan Keluarga
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Program Kursus Kewirausahaan Kota yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga juga tidak terlepas dari wacana
tentang model perencanaan pembangunan. Model perencanaan
pembangunan yaitu dari atas ke bawah ( top down planning) dan dari
bawah ke atas (bottom up planning) (Sulistiyani, 2004: 37). Pada
dasarnya setiap program dari Pemerintah senantiasa mencerminkan
keterkaitan kedua model tersebut. Pembangunan berpusat pada manusia,
maka pendekatan bottom up planning sudah sewajarnya diperbesar dan
menjadi inti dari proses pembangunan yang memberdayakan masyarakat.
Pelaksanaan pembangunan dengan pendekatan bottom up planning
dibutuhkan masyarakat yang lebih terbuka, inovatif, dan bersedia untuk
kerja keras. Kondisi tersebut belum tercipta, bahkan dampak negatif
pembangunan yang terdahulu telah mencetak masyarakat konsumtif
bukan produktif, yang telah menjadi problem baru yang merugikan.
Kemampuan inovasi untuk pengembangan kota dengan menghasilkan
pembangunan yang produktif, relevan, dan berorientasi ke depan.
Pemberdayaan adalah bagian dari paradigma pembangunan yang
memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek yang prinsipil dari
manusia dilingkungannya yakni mulai dari aspek intelektual ( sumber
daya manusia), aspek materil, dan aspek fisik sampai kepada aspek
2manajerial, untuk melakukan pembangunan tersebut berkiblat pada
pemberdayaan maka aspek-aspek tersebut bisa dikembangkan menjadi
aspek budaya, ekonomi, politik, keamanan dan lingkungan.
Sumber daya manusia merupakan modal yang sangat penting
dalam melakukan pembangunan. Keterkaitan masalah ini dengan
pemberdayaan masyarakat adalah kemandirian masyarakat dalam
mengatasi permasalahan mereka melalui kreatifitas untuk meningkatkan
kualitas hidup, tentunya membutuhkan masyarakat yang mempunyai
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap untuk keluar dari permasalahan
mereka. Arah pemberdayaan masyarakat yang paling efektif dan lebih
cepat untuk mengatasi permasalahan kemiskinan dan sebagai
pembangunan bangsa.
Arah pembangunan masyarakat di kota yang paling efektif dan
lebih tepat untuk mencapai tujuan adalah program yang melibatkan
masyarakat dan unsur pemerintah yang tepat dengan kebijakan
pembangunan masyarakat kecil yang lebih aktif dengan memberikan
kebutuhan masyarakat kota (Suparja&Hempri Sunyoto, 2003: 1-5). Arah
pemberdayaan kota hendaknya disesuaikan dengan potensi yang dimiliki,
sehingga akan tepat sasaran dan pembangunan akan berjalan sesuai
dengan tujuan. Pembangunan masyarakat merupakan suatu proses yang
berkelanjutan dengan pendekatan holistik atau menyeluruh yang
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kemudian
menerapkan pemberdayaan yang berpengaruh, melibatkan, mendidik,
3menjamin keseimbangan lingkungan, memastikan keberlanjutan atau
kebertahanan, dan menggunakan kemitraan untuk membuka akses untuk
menciptakan keberdayaan masyarakat yang serasi selaras dan seimbang.
Angka statistik memberi informasi dan masih banyak jumlah penduduk
miskin. Jumlah itu tentu saja bersifat dinamis dengan melihat kondisi
perekonomian nasional yang belum stabil, misalnya Kota Yogyakarta
yang dianggap Kota Pelajar jauh dari kemiskinan, namun faktanya masih
banyak dijumpai keluarga yang berada dibawah garis kemiskinan.
Menurut Data BPS Indonesia pengangguran dan kemiskinan
hingga saat ini masih merupakan masalah besar Bangsa Indonesia yang
belum bisa terpecahkan. Menurut data bulan Agustus 2010, jumlah
pengangguran terbuka tercatat sebanyak 8, 96 juta orang (7,87%) dari
total angkatan kerja 113,83 juta orang. Dari jumlah 8,96 juta orang
penganggur tersebut sebagian besar berada di pedesaan. Jika dilihat BPS
Februari 2010 sebesar 27,09% berpendidikan SD ke bawah, 22,62%
berpendidikan SLTP, 25,29% berpendidikan SMA, 15,37%
berpendidikan Diploma sampai Sarjana (BPS Indonesia, 2010).
Menurut Data BPS D.I Yogyakarta kemiskinan pada Maret 2010
sebesar Rp 211.978 per kapita perbulan. Apabila dibandingkan dengan
keadaan Maret 2008 yang sebesar Rp 194, 830 per kapita perbulan,
maka garis kemiskinan selama setahun mengalami kenaikan sebesar 0,
80 %, jumlah penduduk miskin, yaitu penduduk yang konsumsinya
berada dibawah garis kemiskinan. Pada Maret 2010 di Provinsi D.I
4Yogyakarta terdapat 585, 8 ribu orang. Jika di bandingkan dengan
keadaan Maret 2009 yang jumlahnya mencapai 616, 3 ribu orang, berarti
jumlah penduduk miskin berkurang sebanyak 30, 5 ribu orang dalam
setahun. Tingkat kemiskinan, yaitu persentase penduduk miskin di
seluruh penduduk di Provinsi D.I Yogyakarta pada maret tahun 2009
sebesar 17, 23 %. Apabila dibandingkan dengan keadaan Maret tahun
2010 yang sebesar 18, 32% ada peningkatan sebesar 1, 09% selama
setahun (BPS Yogyakarta, 2010).
Berbagai upaya dilakukan dalam rangka penanggulan kemiskinan
melalui program pembangunan. Pembangunan hakekatnya adalah
upaya mewujudkan tujuan Nasional Bangsa sebagai usaha bersama
harus merata diseluruh lapisan masyarakat, dan diseluruh Tanah
Air, dimana setiap warga negara berhak memperoleh kesempatan
berperan serta dan menikmati hasilnya secara adil sesuai dengan
nilai-nilai kemanusiaan (Petunjuk Teknis, Pendidikan
Kewirausahaan Masyarakat (PKM), 2011).
Berdasarkan pembangunan nasional diharapkan mampu menuju
pada keseimbanagan, keserasian, dan keselarasan dalam kehidupan
masyarakat.
Pembangunan yang dilakukan oleh pemegang kepentingan perlu
disinergikan agar lebih terarah dan terkoordinasi (S.Wisni Septiarti,
2001:16-20). Pelaksanaannya program penanggulan kemiskinan berbasis
program Kewirausahaan yang dilakukan masyarakat memerlukan sinergi
yang kokoh dan terarah dari pemangku kepentingan dalam bidang
tersebut, yaitu: Pemerintah Daerah, Kalangan Swasta (BUMN, LSM,
Asosiasi), dan Masyarakat lainnya. Bertujuan semua pihak dapat lebih
5terlibat dalam pelaksanaan program penanggulan kemiskinan, maka perlu
dilakukan sosialisasi kepada seluruh masyarakat luas.
Upaya Pemerintah Kota dalam melakukaan pembangunan
masyarakat kota saat ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat misalnya dengan memberikan bantuan beras kepada
masyarakat miskin melalui program bantuan beras miskin, belum mampu
menyelesaikan permasalahan kemiskinan. Langkah itu merupakan
bentuk operasional yang ditempuh guna mewujudkan pemenuhan
sebagian dari kebutuhan pokok masyarakat miskin dan sifatnya sesaat.
Program Kursus Kewirausahaan Kota (KWK) merupakan gagasan yang
dapat memberikan pemberdayaan bagi masyarakat kecil dengan
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Program KWK merupakan
program yang dilaksanakan melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) sesuai dengan pedoman dari pemerintah dan sesuai dengan
pendidikan non formal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui program kursus kewirausahaan kota.
Program Kursus Kewirausahaan Kota (KWK) merupakan salah
satu solusi untuk mengurangi pengangguran di perkotaan sekaligus
sebagai peningkatan keluarga sejahtera serta menekan masalah sosial
dengan mengoptimalkan potensi yang ada (Kemendiknas, 2010: 1).
Program KWK yang perlu memperhitungkan pola kehidupan yang
sedang berlangsung dimasyarakat. Kondisi ini harus disesuaikan dengan
adat atau nilai yang sudah merekat di masyarakat, kondisi kehidupan
6masyarakat adalah salah satu cara untuk suksesnya pengembangan
masyarakat dikota yang sebagaimana yang diharapkan.
Program KWK secara konseptual mengandung makna proses
dimana usaha-usaha dari masyarakat atau lembaga- lembaga berwenang
dengan usaha-usaha dari pemerintah. Tujuannya memberi perbaikan
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sehingga dalam konteks
program usaha (Kemendiknas, 2010: 3).
Di Kota Yogyakarta sendiri tidak setiap Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) mempunyai program kursus kewirausahaan kota
dalam mengatasi pengangguran dikalangan masyarakat kota. PKBM
Wijaya Kusuma yang mampu mewujudkan tujuan-tujuan dari program
Pemerintah terutama dalam bidang pendidikan nonformal, melalui
kegiatan program KWK, yaitu berupa pelatihan kursus tata boga yang
bertujuan untuk memberikan modal ketrampilan dan pengetahuan kepada
keluarga menengah ke bawah.
PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta ini berada di dalam Pasar
Induk Giwangan yang merupakan wilayah pinggiran Kota Yogyakarta.
Mata pencaharian penduduknya sebagian besar adalah buruh pasar
giwangan, pedagang, pegawai sipil, dan pegawai tidak tetap. Tingkat
pendidikan dari penduduk Giwangan adalah lulusan SD dan SMP atau
sederajat yang kurang mempunyai bekal ketrampilan untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Secara garis besar daerah
Mendungan, Giwangan, Umbulharjo dapat dikatakan daerah yang sudah
7maju namun masih ada sebagian keluarga yang belum mampu atau
miskin, untuk itu perlu adanya terobosan ketrampilan baru yang dapat
membantu mengentaskan kemiskinan pada keluarga miskin. Masih
adanya keluarga yang masih berada pada tingkatan keluarga prasejahtera
maka program KWK bagi keluarga miskin di wiliyah tersebut dimaksud
untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat dengan memfasilitasi
dengan ketrampilan yang tepat. Program KWK adalah salah satu
program yang dapat membantu memberdayakan masyarakat, karena
program KWK merangkul semua anggota masyarakat terutama pada
masyarakat miskin yang perlu disejahterakan.
Proses pelaksanaan program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
masih dirasa kurang optimal dilihat dari faktor penghambat dalam
program KWK masih adanya kekurangan dalam fasilitas. Melihat situasi
pemberdayaan masyarakat yang ada di Daerah Giwangan ini mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian yang bermaksud untuk melihat
implementasi yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta
faktor pendukung dan faktor penghambat dari program KWK yang ada
di PKBM Wijaya Kusuma di Mendungan UH VII no 572A RT 32/11
Kelurahan Giwangan Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta.
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Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Dilihat dari Data BPS jumlah angka kemiskinan di Yogyakarta
mengalami peningkatan 1,09%;
2. Ketidaktepatan antara kebutuhan masyarakat dengan program yang
diberikan;
3. Masih adanya warga masyarakat di daerah PKBM Wijaya Kusuma
yang berada di tingkatan keluarga Prasejahtera;
4. Proses pelaksanaan program KWK di PKBM Wijaya Kusuma masih
dirasa kurang optimal dilihat dari faktor penghambat dalam program
KWK masih adanya kekurangan dalam fasilitas;
5. Adanya keluarga miskin yang belum mendapat program kursus
kewirausahaan kota.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada hasil identifikasi masalah diatas dengan
keterbatasan peneliti yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah
pada implementasi yang meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi serta
faktor pendukung dan penghambat dari program KWK di PKBM Wijaya
Kusuma Yogyakarta dalam peningkatan kesejahteraan keluarga di Daerah
Mendungan, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta
9D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi program KWK yang terdiri dari persiapan,
pelaksanaan, evaluasi di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta ?
2. Bagaimana peningkatan kesejahteraan keluarga peserta didik pada
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :
1. Implementasi program KWK mulai dari persiapan, pelaksanaan,
evaluasi di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta
2. Peningkatan kesejahteraan keluarga peserta didik program KWK di
daerah PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta
3. Faktor pendukung dan penghambat program KWK di PKBM Wijaya
Kusuma Yogyakarta
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut:
1. Peneliti
a. Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan
dan pengetahuan dibidang KWK
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b. Sebagai upaya memberi pengalaman baru agar dapat berguna bagi
kemampuan diri sendiri
c. Memberikan suatu gambaran tentang program KWK di PKBM
2. Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pengetahuan tentang Pendidikan Luar Sekolah khususnya pada
Program KWK
b. Menjadi sarana pengembangan tentang program KWK
3. PKBM Wijaya Kusuma
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan
manfaat bagi PKBM Wijaya Kusuma dalam merancang program-




A. Kursus Kewirausahaan Kota (KWK)
1. Tinjauan tentang Kursus
a. Pengertian Kursus
Kursus pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan
masyarakat atau kursus adalah satuan pendidikan luar sekolah yang
terdiri atas sekumpulan warga masyarakat yang memberikan
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mental bagi warga belajar.
Kursus sebagai salah satu satuan pendidikan pada jalur pendidikan
luar sekolah tugas kelembagaan untuk merealisasikan tujuan
pendidikan luar sekolah. Peraturan Pemerintah No.73 tahun 1991
tentang pendidikan luar sekolah, Pasal 2, ayat 1, yaitu “ melayani
warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin
dan sepanjamg hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu
kehidupannya”(Sihombing, 2001: 89). Sejalan dengan tujuan
pendidikan luar sekolah maka tujuan penyelenggaraan kursus adalah:
1) memperluas keikutsertaan masyarakat dalam pemerataan
kesempatan belajar,
2) meningkatkan mutu masyarakat melalui pendidikan,
3) meningkatkan proses belajar mengajar untuk mencapai
dayaguna dan hasil guna yang optimal,
4) mempersiapkan warga belajar untuk mengembangkan diri
pribadinya atau untuk memperoleh kesempatan kerja yang
lebih besar (Sihombing, 2001: 89).
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Beberapa literatur menyebutkan bahwa Kursus didefinisikan
dalam Peraturan Pemerintah No.73 tahun 1991 tentang pendidikan
luar sekolah, pasal 14 menjelaskan sebagai berikut:
Kursus adalah satuan pendidikan luar sekolah yang
menyediakan berbagai jenis pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mental bagi warga belajar yang memerlukan bekal dalam
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi (Sihombing, 2001;
92).
Menurut Poerwadarminta bahwa kursus didefinisikan adalah
pelajaran tentang suatu pengetahuan atau kepandaian yang diberikan
dalam waktu singkat.
Menurut Peter Salim bahwa kursus adalah pengajaran mengenai
kemahiran, kepandaian, keahlian, pengetahuan, dan sebagiannya
dalam waktu singkat.
Menurut pendapat para ahli yang diatas dapat disimpulkan
bahwa definisi kursus adalah pelayanan warga belajar yang berupa
pengetahuan, ketrampilan, sikap mental, keahlian, dan kemahiran
yang dapat dimanfaatkan bagi meningkatkan mutu kehidupan dan
menjadi bekal mencari nafkah serta dapat dimanfaat untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dalam waktu
yang singkat.
b. Karakteristik Kursus
Sihombing (2001: 90-91) secara teknis operasional kursus yang
diselenggarakan masyarakat yang mendasari program
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pembelajarannya atas kebutuhan dan keinginan masyarakat dan pasar
tenaga kerja, atau sering disebut dengan permintaan masyarakat
karakteristik kursus adalah:
1) Isi dan tujuan pendidikannya selalu berorientasi langsung
pada hal-hal yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan
masyarakat sesuai dengan keadaan sosial dan budaya
masyarakat yang bersangkutan dan menurut keperluan,
situasi dan kondisi setempat
2) Metode penyajian yang digunakan disesuaikan dengan
kondisi warga belajar dan situasi setempat
3) Program dan isi pendidikannya dapat lebih efektif dan
efisien untuk berbagai pengetahuan fungsional yang
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat dan untuk
pembentukan dan perkembangan pribadi
4) Usia warga belajarnya tidak dibatasi atau tidak perlu sama
pada suatu jenis atau jenjang pendidikan
5) Jenis kelamin warga belajarnya tidak dibedakan untuk
suatu jenis dan jenjang pendidikan, kecuali bila
kemampuan fisik, mental, tradisi atau sikapnya dan
lingkungan sosial tidak mengizinkan
6) Ijazah pendidikan sekolah tidak selalu menentukan
terutama dalam penerimaan warga belajar
7) Jumlah warga belajar dalam suatu kelompok belajar tidak
terbatas, dari individu sampai massa tergantung pada isi
program yang dilaksanakan
8) Jangka waktu belajar disesuaikan dengan keperluan dan
tidak terlalu terikat pada prosedur yang ketat
9) Syarat dan formasi minimal tenaga fasilator/tenaga
pendidik tidak terlalu ketat
10) Tidak diperlukan fasilitas yang mewah dan terlalu ketat
persyaratannya
11) Dapat diselenggarakan oleh perorangan, kelompok, atau
badan hukum
12) Dapat diberikan secara lisan atau tertulis
13) Hasil pendidikannya dapat dimanfaatkan didalam
kehidupan sehari-hari
14) Dapat mencakup sebagaian besar populasi
c. Penyelenggaraan Kursus
Pembinaan terhadap lembaga kursus berarti membantu
merencanakan, mengatur, mengawasi, dalam usaha meningkatkan
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peran serta masyarakat dalam mengembangkan pendidikan luar
sekolah yang diseleggarakan kursus Diklusemas. Ada beberapa tujuan
pembinaan kursus anatara lain :
1) Menyamakan pola pikir dan tindak dalam menjawab
tantangan yang ada dengan berpedoman pada aturan yang
berlaku;
2) Meningkatkan sistem administrasi kursus;
3) Meningkatkan kemampuan professional dari para tenaga
pengajar ;
4) Meningkatkan proses pembelajaran untuk mencapai
dayaguna dan hasilguna secara optimal;
5) Meningkatkan mutu lulusan peserta kursus dengan
kurikulum yang sesuai dengan tuntutan pasar ;
6) Memperluas keikutsertaan masyarakat dalam rangka turut
memeratakan kesempatan belajar dan meningkatkan mutu
warga belajar (Sihombing, 2001: 93-94).
Tugas dan fungsi pembinaan tersebut dilakukan aparat
pemerintah yang bertugas di bidang pendidikan luar sekolah,
himpunan penyelenggaran kursus, himpunan sumber belajar dan
penguji dan organisasi-organisasi yang bergerak dibidang pendidikan
luar sekolah yang diselenggarakan masyarakat, asosiasi profesi,
asosiasi penguasaha atau industri, pengguna lulusan kursus, dan pihak
lain yang terkait. Upaya pembinaan dan pengembangan kursus
diarahkan untuk memperkuat kemampuan lembaga kursus dalam
memberikan pelayanan berbagai kursus ketrampilan/kejuruan bagi
masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan diri,
bekerja mencari nafkah, atau melanjutkan ke tingkat/jenjang yang
lebih tinggi. Pokok- pokok program pembinaan dan pengembangan
kursus antara lain, meliputi: 1) penataan perizinan lembaga kursus, 2)
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penyususan dan pengembangan kurikulum, 3) penataan ujian nasional,
4) program standarisasi, 5) pengembangan ketenagaan, 7) program
kerjasama lintas-sektoral di berbagai bidang pembangunan.
2. Tinjauan tentang Kewirausahaan
a. Pengertian Kewirausahaan
Kewirausahaan adalah suatu kata yang sering digunakan untuk
terjemahan dari kata “enterpreunership”. Kata enterpreunership atau
kewirausahaan dianggap sebagai salah satu fungsi ekonomi karena
dari semangat untuk berwirausaha hingga menjadi wirausaha baru
kemudian menjadi wirausaha yang sesungguhnya sangat krusial
dengan kontribusi terhadap pemerintah, dunia usaha, maupun
masyarakat ( Awal Satrio Nugroho, 2006: 23).
Menurut Peter F. Drucker Kewirausahaan merupakan
kemampuan dalam menciptakan Sesuatu yang baru dan berbeda.
Sedangkan Menurut Zimmerer Kewirausahaan sebagai suatu proses
penerapan kreativitas dan inovasi memecahkan persoalan dan
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha) (Kasmir,
2006 :17).
Kewirausahaan adalah kemampuan yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan jiwa kewirausahaan yang harus
dikuasai dan dimiliki peserta didik, yang diharapkan mampu
membangun usaha sendiri atau kelompok (Kemendikmas, 2011 :3).
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Secara epistemologi, kewirausahaan merupakan suatu nilai yang
diperlukan untuk memulai suatu usaha atau suatu proses dalam
mengerjakan sesuatu yang baru ada berbeda. Konteks bahasa
Indonesia, kewirausahaan berasal dari kata wira yang berarti berani,
gagah, utama atau perkasa dan usaha yang berarti perbuata yang
dilakukan untuk mencapai keinginan atau tujuan. Kata lain,
kewirausahaan adalah pola tingkah laku manusia yang gagah dan
berani untuk mencapai suatu keinginan atau tujuan.
Kewirausahaan merupakan segala sesuatu hal yang menyangkut
teknik, metode, sistem serta berbagai strategi bisnis umum yang dapat
dipelajari tentang sukses atau mundurnya seorang wirausaha (Subanar
Harimurti, 2001:10).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan adalah suatu proses kreativitas dan inovasi yang
mencakup pengetahuan, ketrampilan yang bertujuan untuk
meningkatkan penghasilan dan berguna bagi dirinya dan orang lain.
b. Tujuan Kewirausahaan
Kewirausahaan memiliki tujuan sebagai berikut :
1) Menumbuhkan kembangkan jumlah wiusahawan yang
berkualitas
2) Meningkatkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang
tangguh dan kuat terhadap masyarakat
3) Mewujudkan kemampun dan kemantapan para wirausaha
untuk menghasilkan kemampuan dan kesejahteraan
masyarakat
4) Membudayakan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan
kewirausahaan dikalangan masyarakat (Danang Sunyoto&
Ambar Wahyuningsih, 2009: 2).
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Menurut Petunjuk teknis 2011 tentang Pendidikan
Kewirausahaan Masyarakat (PKM). Tujuan pendidikan
Kewirausahaan Masyarakat yaitu :
1) Menanamkan jiwa, sikap, dan etika wirausaha kepada
peserta didik
2) Memberikan bekal pengetahuan tentang kewirausahaan
kepada peserta didik
3) Memberi bekal ketrampilan di bidang produksi barang/ jasa
kepada peserta didik
4) Melatih ketrampilan berwirausaha kepada peserta didik
melalui praktik berwirausaha.
c. Sasaran Kewirausahaan
Menurut Sunyoto dan Wahyuningsih (2003: 2) sasaran
kewirausahaan meliputi :
1) Instansi pemerintah dengan kegiatan usaha (BUMN) organisasi
profesi dan kelompok masyarakat
2) Pelaku ekonomi yang terdiri dari penguasaha kecil dan koperasi
3) Generasi muda, anak-anak putus sekolah dan calon wirausaha
d. Asas Kewirausahaan
Asas kewirausahaan merupakan syarat dalam melakukan suatu
wirausaha dan menjadi calon wiraswasta yang baik. Asas
Kewirausahaan antara lain:
1) Kemampuan memecahkan masalah dan mengambil
keputusan secara sistematis, termasuk keberanian
mengambil risiko
2) Kemampuan bekerja secara tekun, teliti dan produktif
3) Kemampuan berkarya dengan sangat kemandirian
4) Kemampuan berkarya dalam kebersaman dan etika bisnis
yang sehat (Sunyoto & Wahyuningsih, 2003: 3)
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e. Manfaat Kewirausahaan
Menurut Sunyoto dan Wahyuningsih (2003: 2) manfaat
kewirausahaan meliputi :
1) Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat
mengurangi pengangguran
2) Sebagai generator pembangunan lingkungan, pribadi,
distribusi, pemerliharaan lingkungan dan kesejahteraan
3) Memberi contoh bagaiamana harus bekerja keras, tekun dan
memiliki pribadi unggul yang paatut diteladani
4) Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yang
mandiri, disiplin, tekun, dan jujur dalam menghadapi
pekerjaaan
5) Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yang ingin
bekerja keras dalam berinovasi dan kreatif dalam mengurangi
pengangguran sehingga dapat mensejahterakan dirinya maupun orang
lain.
3. Tinjauan tentang Kota
a. Pengertian Kota
Secara umum kota merupakan tempat bermukimnya warga,
tempat bekerja, tempat kegiatan ekonomi, pusat pemerintahan dan
pusat kegiatan lainnya yang telah mengalami banyak kemajuan
pembangunan (Wardiyatmoko, 1996 :15).
Kota dapat diartikan sebagai suatu daerah yang memiliki gejala
pemusatan penduduk yang merupakan suatu perwujudan geografis
yang ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografis sosial, ekonomi,
kultural, yang terdapat di daerah tersebut dengan daerah-daerah
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lainnya. Selain itu kota merupakan suatu sistem jaringan kehidupan
manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk dan diwarnai
dengan starata sosial, ekonomi, yang heterogen dan berorientasi pada
materialistik (Mujiharto dkk, 2007: 103).
Menurut Bintarto dari segi geografi, kota dapat diartikan
sebagai suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai
dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan
coraknya yang materilistis, atau dapat pula diartikan sebagai bentang-
bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non
alami dengan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan
materialistis dibandingkan dengan daerah belakangnya (R.Bintarto,
1989: 36).
Selain itu menurut Bintarto mengartikan kota adalah bentang
budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non alami
dengan gejala-gejala pemusatan penduduk yang cukup besar dan
corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibanding
dengan daerah belakangnya (Marah Uli H & Asep Mulyadi, 2006:
70).
Kota merupakan tempat yang dipandang dan dirasakan dari
berbagai sudut pandang, yang menggambarkan keaktifan,
keberagaman, dan kompleksitasnya (Melville, 1995: 51).
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat dirumuskan
intisari, pengertian kota yaitu :
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1) Kota sebagai tempat bermukimannya warga, tempat bekerja,
tempat kegiatan ekonomi, pusat pemerintahan dan pusat
kegiatan lainnya
2) Kota sebagai perwujudan geografis yang ditimbulkan oleh
unsur-unsur fisiografis sosial, ekonomi, kultural
3) Kota sebagai sistem jaringan kehidupan manusia yang
ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan
diwarnai dengan coraknya yang materilistis
4) Kota sebagai keaktifan, keberagaman, dan kompleksitas.
b. Ciri-Ciri Kota
Menentukan suatu wilayah merupakan wilayah kota atau bukan,
maka dapat digunakan beberapa ciri berikut ini :
1) Tempat-tempat untuk pasar dan pertokoan
Pasar dan pertokoan merupakan salah satu pusat aktivitas
penduduk diperkotaan. Pasar dan pertokoan dikota-kota besar
masuk dalam wilayah pusat bersama dengan gedung perkantoran,
bioskop, bank, dll
2) Tempat-tempat untuk parkir
Tempat parkir merupakan ciri lainnya dari kota
3) Tempat rekreasi dan olahraga
Tempat rekreasi dan olahraga merupakan kebutuhan bagi
masyarakat, terutama masyarakat kota (Marah Uli H & Asep
Mulyadi, 2006: 70).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kota
dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu tempat untuk pasar dan pertokoan,
tempat untuk parkir dan tempat untuk rekreasi dan olahraga. Tempat
tersebut digunakan untuk membedakan wilayah kota atau bukan
dengan adanya pembagian tempat.
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c. Ciri-Ciri Masyarakat Kota
Ciri-ciri masyarakat kota adalah :
1) Masyarakat kota mempunyai sifat individualistis yaitu tidak
adanya sikap kebersamaan, hanya memikirkan diri sendiri tanpa
memikirkan kepentingan orang lain dan egois
2) Masyarakat kota mempunyai sifat heterogenitas sosial yaitu
adanya perbedaan yang beraneka ragam dalam kehidupan
masyarakat kota, seperti mata pencaharian dan agama
3) Masyarakat kota mempunyai sifat materilistis yaitu suatu sikap
dimana segala sesuatu diukur berdasarkan uang
4) Masyarakat kota mempunyai pola pikir yang rasionalisme yaitu
sikap yang terbuka (open) terhadap hal-hal yang baru, seperti
IPTEK dan budaya
5) Masyarakat kota mempunyai gesellschaft yaitu hubungan
kekerabatan atau sosial yang terbatas pada hubungan fungsional,
misalnya hubungan rekan kerja
6) Norma-norma agama tidak begitu diperhatikan (Marah Uli H &
Asep Mulyadi , 2006: 105).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
masyarakat kota adalah masyarakat kota cenderung individualistis,
heterogenitas sosial, materilistis, pola pikir yang rasionalisme. Ciri
tersebut sangat bertolak belakang dengan masyarakat diluar wilayah
kota atau perdesaan yang masih ada rasa kekerabatan antar warga
masyarakat lainnya.
d. Potensi Kota
Potensi kota yang dapat dikembangkan antara lain adalah
ekonomi, sosial, politik, dan budaya yang dapat dicontohkan dibawah
ini :
1) Potensi ekonomi
Kota menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam kota dan didaerah diluar kota,
seperti pasar, bank, terminal, mall, stasiun, dll
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2) Potensi sosial
Kota menyediakan fasilitas-fasilitas yang menciptakan
keserasian dan ketengangan hidup masyarakat kota, seperti
rumah sakit, puskesmas, kamar bersalin, pemadam
kebakaran, dll
3) Potensi politik
Kota menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat
menentramkan hidup masyarakat kota, seperti aparatur kota,
polisi, hakim, camat, bupati, dll
4) Potensi budaya
Kota menyediakan fasilitas-fasilitas yang memajukan
kehidupan masyarakat kota, seperti sarana dan prasarana,
pendidikan, olahraga, rekreasi, dan kesenian (Marah Uli H &
Asep Mulyadi, 2006: 107).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa potensi
kota dibagi menjadi 4 (empat) yaitu: potensi ekonomi, sosial, politik
dan budaya dari potensi yang ada di kota dapat dikembangkan sebagai
menyediakan fasilitas-fasilitas umum yang dapat dimanfaatkan bagi
masyarakat kota sendiri.
4. Tinjauan tentang Kursus Kewirausahaan Kota (KWK)
a. Pengertian KWK
Kursus Kewirausahaan Kota (KWK) adalah program pendidikan
kecakapan hidup yang diselenggarakan untuk memberikan
kesempatan belajar bagi masyarakat dibidang usaha yang berspektrum
perkotaan guna memperoleh pengetahuan, keterampilan, menumbuh
kembangkan sikap mental berwirausahaan, dalam mengelola diri dari
lingkungannya yang dapat dijadikan bekal untuk bekerja dan berusaha
untuk peningkatan kualitas hidupnya (Kemendiknas, 2010: 2).
Program KWK melalui penjabar setiap kalimat kursus
kewirausahaan kota dapat disimpulkan yaitu pelayanan warga belajar
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pada pendidikan nonformal yang diadakan di kota yang merupakan
tempat bermukimannya warga, tempat bekerja, tempat kegiatan
ekonomi, pusat pemerintahan dan pusat kegiatan lainnya yang berupa
pengetahuan, ketrampilan, sikap mental, keahlian, dan kemahiran
yang dapat dimanfaatkan bagi meningkatkan mutu kehidupan dan
menjadi bekal mencari nafkah dan sebagai proses kreativitas dan
inovasi yang berguna bagi dirinya dan orang lain.
b. Tujuan KWK
Tujuan dari program KWK adalah
1) Untuk mengurangi pengangguran di perkotaan sekaligus menekan
masalah sosial dengan mengoptimalkan potensi yang ada pada
masyarakat
2) Mengentaskan kemiskinan yang ada diperkotaan
3) Menciptakan lapangan pekerjaan (Kemendiknas, 2010: 3).
c. Dasar Hukum KWK
Penyelenggaraan program KWK memiliki dasar hukum yang
mengatur program tersebut antara lain :
1) Undang-undang No. 2 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional
2) Peraturan Pemerintah Nomor : 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan
3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 70 Tahun
2008 tentang Uji Kompetensi Peserta didik kursus dan
pelatihan dari satuan Pendidikan Nonformal
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 31 tahun
2007 tentang struktur organisasi dan tata kerja Direktorat
Jendral Pendidikan Nonformal dan Informal




Perlu dipikirkan siapa yang sesungguhnya menjadi sasaran dari
program KWK. Kriteria sasaran (peserta didik) dalam program KWK
yaitu:
1) Penduduk usia produktif (18-35 tahun)
2) Menganggur
3) Mempunyai kemampuan membaca, menulis, dan berhitung
4) Prioritas berdomisili tidak jauh dari tempat penyelenggaraan
program kursus kewirausahaan kota
5) Tidak dalam proses masih sekolah
6) Diprioritaskan dari keluarga tidak mampu (Kemendiknas,
2010 : 3)
Untuk itu sasasaran program KWK ini diperuntuhkan bagi
warga masyarakat yang usia produktif dan tidak sedang proses
sekolah serta program ini bagi mereka yang tidak mampu agar dalam
pelaksanaaan program KWK tersebut mendapat hasil yang maksimal
bagi kehidupan warga masyarakat yang mengikuti program KWK.
B. Tinjauan tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
1. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
Program pendidikan nonformal dilaksanakan pada tempat yang
sediakan oleh masyarakat yang memungkinkan untuk melaksanakan
proses belajar. Tempat kegiatan belajar menampung berbagai program
layanan pendidikan non formal dinamakan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) yang pengelolanya dilakukan oleh masyarakat,
sendiri. Melalui program pembelajaran di PKBM pendidikan non formal
berusaha untuk memberdayakan masyarakat sebagai wujud keikutsertaan
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dalam penyiapan sumber daya manusia yang berdaya saing (Sihombing,
2000: 6).
PKBM adalah suatu wadah diberbagai kegiatan pembelajaran
masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk
menggerakkan pembangunan dibidang sosial, ekonomi dan budaya.
PKBM dibentuk oleh masyarakat merupakan milik masyarakat, dan
dikelola oleh masyarakat untuk memperluas pelayanan kebutuhan belajar
masyarakat.
PKBM merupakan suatu tempat kegiatan pembelajaran masyarakat
yang terfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan sesuai
dengan kebutuhan belajar dan potensi masyarakat dalam mencapai
kemajuan pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya (Sudjana 2003 : 2).
PKBM sebagai institusi pendidikan luar sekolah atau pendidikan
masyarakat dan wadah pembelajaran dan oleh masyarakat disebut fleksibel
karena ada peluang bagi masyarakat untuk belajar apa saja yang
masyarakat butuhkan.
Depdiknas (Dikmas) berperan memfasilitasi, sedangkan prakarsa
ada dimasyarakat itu sendiri. Menurut Peraturan Pemerintah No. 73 tahun
1991, antara lain menyatakan bahwa :
Pendidikan Non Formal (PNF) /PLS adalah pendidikan yang
dilaksanakan diluar sekolah baik diselenggarakan maupun yang
belum dilembagakan, berjenjang atau tidak berjenjang,
berkesinambungan atau tidak berkesinambungan dalam menunjang
pendidikan sepanjang hayat (Kemendiknas, 2011: 3).
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat dirumuskan intisari
pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yaitu :
1) PKBM sebagai wadah diberbagai kegiatan pembelajaran masyarakat
yang diarahkan pada pemberdayaan potensi
2) PKBM sebagai tempat kegiatan pembelajaran masyarakat yang
terfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan, ekonomi,
dan sosial
2. Tujuan PKBM
Menurut Sihombing Umberto (2000: 9-11) hal yang perlu
dipertimbangkan dalam penentuan tujuan PKBM, yaitu :
a. Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah
yang diarahkan pada keswadayaan masyarakat dalam
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan untuk
mengembangkan perekonomian keluarga dan masyarakat
b. PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan
memanfaatkan potensi masyarakat
c. Potensi yang ada dimasyarakat yang selama ini tidak tergali
akan dapat digali, ditumbuhkan dan dimanfaatkan melalui
pendekatan persuasif
d. Program yang dilakukan diarahkan pada pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan
sehingga mampu meningkatkan ekonomi keluarga
e. Memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi langsung dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi.
Secara umum PKBM dibentuk dengan tujuan pembelajaran warga
belajar agar mereka memiliki ketrampilan, pengetahuan dan sikap dengan
melakukan 3 (tiga) kegiatan yaitu melayani, membina, dan memenuhi




PKBM sebagai salah satu wahana pendidikan nonformal
mempunyai fungsi yaitu :
a. Fungsi Utama
Sebagai wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan untuk mengembangkan diri dan masyarakat.
b. Fungsi Pendukung
1) Sebagai Pusat Informasi:
2) Bagi masyarakat sekitar, berkenaan dengan sumber daya
dari dalam maupun dari luar yang dapat didayagunakan atau
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran, program
kegiatan yang diluncurkan ke daerahnya, dan informasi
umum lainnya.
3) Bagi lembaga pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat
yang berkepentingan pada pembangunan masyarakat,
berkenaan dengan: sumberdaya potensial berikut
masalah/kebutuhan untuk peluncuran program yang
berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
pembelajaran masyarakat.
4) Pusat jaringan informasi dan kerjasama bagi lembaga yang
ada di masyarakat (lokal) dan lembaga di luar masyarakat
5) Sebagai tempat koordinasi, konsultasi, komunikasi dan
bermusyawarah para Pembina teknis, tokoh masyarakat dan
para pemuka agama untuk merencanakan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa
6) Sebagai tempat kegiatan penyebarluasan program dan
teknologi tepat guna (Dedi Annur, 2011)
PKBM merupakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, dikelola
oleh masyarakat untuk kepentingan masyarakat dan bukan milik
pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf dan kualitas hidup
masyarakat dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di masyarakat.
4. Ciri-Ciri PKBM Berbasis Masyarakat
a. Insiatif pembentukan dari masyarakat
b. Pengelolaan penyelenggaraan program dilakukan oleh masyarakat
c. Perencanaan dan penetapan program bertitik tolak dari
pengalaman-pengalaman yang ada dimasyarakat
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d. Penyelenggaraan program diutamakan mendayagunakan potensi
dan sumber daya masyarakat
e. Pembiayaan diusahakan dari sumber yang ada dimasyarakat
f. Tujuan strategis dan sesuai kesepakatan masyarakat
g. Melibatkan lembaga pemerintahan dan lembaga swadaya
masyarakat sebagai mitra kerja dalam penyelenggaraan program
kegiatannya
h. Memberikan layanan pendidikan baik individu maupun kelompok
i. Penyelenggaraa program berdasarkan pada upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia
j. Memiliki fasilitator atau pendamping
k. Tersedianya tempat dan sarana belajar
l. Tersedianya tempat informasi dan dokumentasi (Dedi Annur,
2011: 3)
PKBM merupakan pusat kegiatan belajar masyarakat, yang dikelola
oleh masyarakat untuk melayani pendidikan masyarakat yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas hidupnya sedini mungkin. PKBM sebagai
wadah kegiatan akan pendidikan nonformal.
C. Tinjauan tentang Kesejateraan Keluarga
1. Pengertian Kesejahteraan Keluarga
Menurut Nur Ahid (2010: 61-62) keluarga didefinisikan sebagai
berikut:
Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama yang dikenal oleh
anak, umat kecil yang memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai
pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing
anggotanya.
Menurut kamus istilah pekerjaan sosial keluarga didefinisikan
sebagai bagian yang terkecil dari masyarakat yang terdiri dari sekelompok
manusia yang hidup bersama dengan adanya ikatan perkawinan hubungan
darah atau adopsi.
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Menurut UU No.10 tahun 1992 pasal 1 ayat 11 tentang keluarga
sejahtera adalah sebagai berikut :
“Keluarga sejahtera ialah keluarga yang dibentuk berdasarkan
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup materil
dan spiritual yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memilki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara
anggota dan keluarga masyarakat dan lingkungan”.
Tingkat kesejahteraan sosial suatu keluarga dapat disebabkan oleh
berbagai faktor baik yang ada di dalam maupun yang datang dari luar
lingkungan keluarga yang bersangkutan.
Faktor internal yang memerlukan tingkat kesejahteraan suatu
keluarga antara lain adalah : kondisi kesehatan, tingkat
pendidikan ilmu pengetahuan, ketrampilan, penguasaan
teknologi, kemampuan ekonomi dan lain-lain. Faktor eksternal
dapat berupa struktur sosial ekonomi, fasilitas pendidikan,
produksi dan konsumsi, transportasi dan komunikasi yang dapat
mendukung bagi upaya memenuhi kesejahteraan keluarganya
(BKKBN Jatim, 1994:18-21).
Sejahtera adalah suatu keadaan yang meliputi rasa aman, tentram
lahir dan batin karena merasa sebagian besar kebutuhan tercapai (Nurlia
Farida, 2009: 1).
Menurut Selo Sumardjan (1993: 41) keluarga merupakan institusi
perantara (mediator) antara individu dengan masyarakat.
Keluarga adalah suatu unit dalam masyarakat setiap anggotanya
menghendaki terwujudnya suatu keluarga yang sejahtera yang didalamnya
terjadi keharmonisan dalam berinteraksi antara sesama anggota keluarga.
Keluarga Sejahtera adalah Keluarga yang mampu menciptakan
keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara kernajuan lahiriah dan
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kepuasan batiniah serta mampu berperan dalam masyarakat berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945.
Kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan masyarakat keduanya
tidak dapat dipisahkan, karena disamping individu yang anggota dari suatu
keluarga dan masyarakat dimana dia berada.
Membangun keluarga sejahtera yang bertujuan untuk
mengembangkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tentram
dan harapan masa depan yang baik dalam mewujudkan kesejahteraan lahir
dan kebahagiaan batin. Keluarga sejahtera mengandung pengertian sebuah
keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah mampu
memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materil yang layak bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang sama, selaras dan
seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.
Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam
kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan keluarga, bukanlah persoalan
yang mudah. Kendala-kendala untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam keluarga, lebih banyak mempunyai muatan kualitatif akan
senantiasa muncul, baik yang bersumber dari faktor eksternal maupun
internal institusi keluarga itu sendiri.
Adanya keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada individu
anggota keluarga dalam berbagai dimensinya, serta semakin kecilnya
akses dan kemampuan untuk menguasai sumber daya yang ada
dilingkungan, merupakan faktor-faktor yang harus turut diperhitungkan.
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Kondisi goegrafis, sosial, dan kultural yang melingkupi kehidupan
keluarga dimana keluarga itu tinggal, sangat berpengaruh terhadap
penilaiannya mengenai kesejahteraan keluarga.
2. Karakteristik Keluarga Sejahtera
Secara konseptual, keluarga sejahtera bercirikan kemandirian dan
ketahanan keluarga yang tinggi. Kemandirian keluarga yang dimaksud
adalah sikap mental dalam hal berupaya meningkatkan kepedulian
masyarakat dalam pembangunan, mendewasakan usia perkawinan,
membina dan meningkatkan ketahanan keluarga, mengatur kelahiran dan
mengembangkan kualitas dan kesejahteraan keluarga, berdasarkan
kesadaran dan tanggung jawab. Ketahanan keluarga adalah kondisi
dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta
mengandung kemampuan fisik-materiil dan psikis mental spiritual guna
hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup
harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir maupun kebahagiaan
batin (Bab I Pasal 1 ayat (14) dan (15) UU No. 10 Tahun 1992). Secara
operasional, keluarga sejahtera berkarakteristik keluarga yang dapat
melaksanakan fungsi-fungsi keluarga. Fungsi-fungsi keluarga tersebut
menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 21 Tahun 1994 tentang
penyelenggaraan pembangunan Keluarga Sejahtera Bab II Pasal 4 Ayat
(2), terdiri dari 8 macam (Tri Pangestu, 2011: 1) .
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Kedelapan fungsi keluarga tersebut adalah fungsi keagamaan, fungsi
sosial budaya, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi dan
fungsi pembinaan lingkungan.
a. Fungsi Keagamaan
Dalam keluarga sejahtera, keluarga dan anggotanya mau dan
mampu mengembangkan kehidupan sebagai wahana persemaian
nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa, yang akan
menjadikan dirinya sebagai insane-insan yang agamis, penuh
iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Fungsi Sosial Budaya
Terkait dengan fungsi ini, keluarga selalu memberikan
kesempatan kepada keluarga dan seluruh anggotanya untuk
mengembangkan kekayaan budaya bangsa yang beraneka ragam
dalam satu kesatuan
c. Fungsi Cinta Kasih
Dalam keluarga yang sejahtera, keluarga akan memberikan
landasan yang kokoh terhadap hubungan anak dengan anak, orang
tua dengan anaknya, serta hubungan kekerabatan antar generasi
sehingga keluarga menjadi wadah utama berseminya kehidupan
yang penuh cinta kasih lahir dan batin.
d. Fungsi Melindungi
Keluarga yang sejahtera akan ditandai oleh kemampuannya dalam
menumbuhkan rasa aman dan kehangatan bagi seluruh anggota-
anggotanya.
e. Fungsi Reproduksi
Keluarga sejahtera dapat melaksanakan mekanisme untuk
melanjutkan keturuan sesuai dengan rencana dan dapat
menunjang terciptanya kesejahteraan manusia di dunia yang
penuh iman dan taqwa.
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan
Dalam hubungannya dengan fungsi ini, keluarga sejahtera
memiliki karakteristik suami isteri dapat mendidik keturunan agar
bisa melakukan penyesesuaian dengan alam kehidupan di masa
depan
g. Fungsi Ekonomi
Keluarga yang sejahtera akan selalu dapat mengembangkan
kemampuan ekonominya
h. Fungsi Pembinan Lingkungan
Keluarga yang sejahtera akan terlihat mampu menciptakan
lingkungan hidup baik fisik maupun non fisik yang sejuk, sehat,
dan penuh dengan kenyamanan (Abdul Latif, 2007: 19-23).
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3. Klasifikasi Keluarga Sejahtera
Kesejahteraan bukan merupakan fenomena ekonomi semata, tetapi
lebih fenomena sosio-budaya, dimana nilai-nilai interaksi sosial yang
berlangsung lebih menentukan dalam upaya mencapai kesejahteraan
hidup. Konsep sejahtera dirumuskan lebih luas daripada sekedar definisi
kemakmuran atau kebahagiaan. Konsep sejahtera tidak hanya mengacu
pada pemenuhan kebutuhan fisik orang ataupun keluarga sebagai entitas,
tetapi juga harus dipenuhi adalah kebutuhan dasar, kebutuhan sosial dan
pengembangan. Pembangunan keluarga sejahtera mencakup 23 (dua puluh
tiga) variable seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan,
agama, keluarga berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan
lingkungan, transportasi, tabungan, informasi dan peranan dalam
masyarakat oleh karena itu, BKKBN menetapkan 5 (lima) tahapan
keluarga sejahtera menurut pemenuhan kebutuhan, yaitu: pra sejahtera,
sejahtera I, sejahtera II, sejahtera III, dan sejahtera III plus. Lima tahapan
keluarga tersebut diuraikan seperti dibawah ini :
a. Keluarga pra sejahtera
Adalah keluarga yang belum dapat memenuhi salah satu atau
lebih dari lima kebutuhan dasarnya (basic needs) sebagai keluarga
sejahtera I, seperti kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, papan,
sandang dan kesehatan.
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b. Keluarga sejahtera tahap I
Adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya secara minimal yaitu:
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing
anggota keluarga
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 (dua) kali
sehari/lebih
3) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk
dirumah, bekerja/sekolah dan berpergian
4) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah
5) Bila anak sakit/pasangan usia subur ingin berkeluarga berencana
kesarana/petugas kesehatan
c. Keluarga sejahtera tahap II
Yaitu keluarga-keluarga yang disamping telah dapat memenuhi
kriteria keluarga sejahtera, harus pula memenuhi syarat sosial
psikologis yaitu :
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur
2) Paling kurang, seminggu keluarga menyediakan daging/ikan/telur
sebagai lauk pauk
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel
pakaian baru per tahun
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 (delapan) meterpersegi tiap
penghuni rumah
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5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 (tiga) bulan terakhir dalam
keadaan sehat
6) Paling kurangi orang anggota keluarga yang berumur 15 tahun
keatas mempunyai penghasilan tetap
7) Seluruh anggota yang berumur 10-60 tahun biasa membaca tulisan
latin
8) Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini
d. Keluarga sejahtera tahap III
Yaitu keluarga yang memenuhi syarat pengembangan keluarga.
1) Sebagaian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk
tabungan keluarga untuk tabungan keluarga
2) Biasanya makan bersama paling kurang sehari sekali dan
kesempatan itu dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota
keluarga
3) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat dilingkungan tempat
tinggalnya
4) Mengadakan reaksi bersama diluar rumah paling kurang 1 kali/ 6
bulan
5) Dapat memperoleh berita dari surat kabar atau tv atau majalah
6) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang
sesuai dengan kondisi daerah setempat.
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e. Keluarga sejahtera tahap III plus
Yaitu keluarga yang dapat memenuhi kriteria pengembangkan
keluarganya yaitu :
1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela
memberikan sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam
bentuk materill
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus
perkumpulan/ yayasan/institusi masyarakat.
3) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 kali sehari atau
lebih.
4) Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda untuk dirumah,
bekerja/sekolah dan bepergian.
5) Bagian lantai yang terluas bukan dari tanah.
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D. Kerangka Berpikir
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Keterangan:
Program Kursus Kewirausahaan Kota (KWK) merupakan program
pendidikan nonformal yang bergerak pada bidang kewirausahaan yang
diselenggarakan untuk memberi kesempatan pada warga masyarakat belajar

























dibidang usaha. Pada program KWK ini pemerintah memberi wadah sendiri
dalam menangani program KWK tersebut terutama pada instansi atau lembaga
pendidikan nonformal.
Penelitian ini proses pelaksanaan program KWK yang dilaksanakan di
PKBM Wijaya Kusuma yang merupakan wadah kegiatan pembelajaran KWK
atau program pendidikan nonformal pada warga masyarakat dengan
mengarah pada potensi-potensi yang dimiliki warga masyarakat atau
lingkungan sekitar. Program KWK yang dilaksanakan di PKBM Wijaya
Kusuma bertujuan sebagai cara peningkatan keluarga yang ada didaerah
Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta yang sebelumnya di daerah tersebut
belum ada program yang mengajarkan ketrampilan dalam bentuk usaha.
Peneliti akan menggambarkan implementasi program KWK di PKBM
Wijaya Kusuma yang dilatarbelakangi dengan semakin meningkatnya jumlah
kemiskinan karena rendahnya sumber daya manusia dengan sasaran warga
masyarakat produktif yang menjadi persiapan dari program KWK.
Pelaksanaan program KWK menjadi proses serta evaluasi program KWK
dilakukan dengan tes individu dan tes kelompok untuk melihat keberhasilan
dari program KWK. Hasilnya peningkatan kesejahteraan keluarga bagi peserta
didik setelah mengikuti program KWK menjadi output dari program KWK.
Outcomes pembelajaran dalam program KWK dapat menciptakan peluang




1. Bagaimana Implementasi program Kursus Kewirausahaan Kota yang
terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi diPKBM Wijaya Kusuma
Yogyakarta?
a. Bagaimana persiapan dari program KWK diPKBM Wijaya Kusuma?
b. Bagaimana pelaksanaan dari program KWK di PKBM Wijaya
Kusuma?
c. Bagaimana Evaluasi dari program KWK di PKBM Wijaya Kusuma?
2. Bagaimana peningkatan kesejahteraan keluarga peserta didik program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta?
a. Bagaimana kondisi tempat tinggal peserta didik program KWK di
PKBM Wijaya Kusuma?
b. Bagaimana pendapatan sehari-hari peserta didik sebelum mengikuti
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma?
c. Bagaimana peningkatan pendapatan sehari-hari peserta didik setelah
mengikuti program KWK di PKBM Wijaya Kusuma?
3. Bagaimana faktor Pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta?
a. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung pelaksanaan program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma Yogyakarta?
b. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat pelaksanaan program





Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab
dan proses terjadinya dilapangan.
Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan dengan cara memandang
objek kajian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai
satuan yang terdiri dari unsur- unsur yang saling terkaitan dan
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moelong, (2009: 4)
Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami, oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dll. Secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
komunitas khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2009: 6).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dilatar belakangi
peneliti bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan
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implementasi program kursus kewirausahaan kota di PKBM Wijaya
Kusuma.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pertimbangan kelayakan untuk
mengambil informasi guna menjawab permasalahan penelitian.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposif sesuai dengan tujuan
penelitian, peneliti menentukan subjek penelitian menggunakan dua
tokoh, yaitu tokoh formal dan informal. Tokoh formal berkaitan dengan
individu yang mengelola suatu lembaga misalnya pimpinan atau kepala
bagian, sedangkan tokoh informal adalah sekelompok masyarakat baik
secara langsung maupun tidak langsung terkena dampak dari aktifitas
lembaga tersebut (Moleong, 2009: 90).
Subjek penelitian ini adalah warga belajar program KWK,
pendidik, dan pengelola PKBM Wijaya Kusuma. Maksud dari pemilihan
subjek penelitian ini untuk mendapat sebanyak mungkin informasi dari
berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui
kebenarannya pertimbangan lain dalam pemilihan subjek adalah subjek
memilki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk
pengumpulan data dan dapat menjawab berbagai pertanyaan penelitian
yang telah dirumuskan.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PKBM Wijaya Kusuma sebagai lokasi
penelitian, tepatnya di Mendungan, Giwangan, Umbulharjo,
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Yogyakarta. PKBM Wijaya Kusuma dipilih sebagai daerah penelitian
ini berdasarkan beberapa pertimbangan dan diharapkan yang dimaksud
adalah :
1. PKBM Wijaya Kusuma merupakan salah satu PKBM yang
mengadakan program KWK dibandingkan PKBM yang lain.
2. Secara geografis PKBM Wijaya Kusuma ini terletak dipinggiran
Kota Yogyakarta dan berada di Kawasan Pasar Giwangan serta
memiliki potensi yang cukup dalam bidang usaha.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nasution,
2003: 26). Metode pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang
terpenting dalam penelitian ini data dapat diperoleh dari berbagai
sumber yaitu warga belajar program KWK, pendidik, pengelola PKBM
Wijaya Kusuma.
Hal ini peneliti berupaya mengungkapkan data tentang
implementasi program kursus kewirausahaan kota di PKBM Wijaya
Kusuma untuk pengumpulan data agar menjadi informasi yang penting




Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi
(Nasution, 2006: 113).
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,
2009: 186).
Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana
pandanganya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak diketahui
melalui pengamatanya (Nasution, 2003: 73)
Wawancara yang dilakukan peneliti untuk menggali
sebanyak mungkin data yang terkait dengan masalah pelaksanaan
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma. Pada penelitian ini akan
dilakukan wawancara dengan warga belajar program kursus
kewirausahaan kota, pendidik, dan pengelola PKBM Wijaya
Kusuma untuk memperoleh informasi atau data tentang persiapan,
pelaksanaan, evaluasi program KWK, respon dari warga masyarakat
dan mengetahui faktor–faktor penghambat dan pendukung dalam
program kursus kewirausahaan kota di PKBM Wijaya Kusuma
tersebut.
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Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu
mempersiapkan wawancara dengan model pertanyaan terbuka, tidak
kaku, fleksibel, dan disampaikan secara informal. Teknik wawancara
penelitian ini digunakan peneliti untuk:
a. Mendeskripsikan implementasi program KWK yang meliputi
dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dari program tersebut
di PKBM Wijaya Kusuma
b. Menggambarkan peningkatan kesejahteraan keluarga didaerah
PKBM Wijaya Kusuma
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat program KWK di
PKBM Wijaya Kusuma
2. Observasi
Penelitian ini, peneliti melakukan observasi lapangan terlebih
dahulu dengan harapan memperoleh data yang relevan. Observasi
yaitu melukiskan dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang
diamati, mencatat kemudian mengolahnya dalam rangka masalah
yang diteliti secara ilmiah, hingga manakah hasil pengamatan itu
valid dan reliable, serta hingga manakah obyek pengamatan itu
representative bagi gejala yang bersamaan (Nasution, 2006: 106).
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
(Margono, 2005: 158)
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi
yang lebih lengkap dan terperinci. Data informasi yang diperoleh
melalui pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan.
Penelitian ini peneliti tidak dapat melihat langsung kegiatan program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma. Peneliti hanya melihat hasil dari
program KWK yang dilakukan oleh PKBM Wijaya Kusuma.
Observasi ini dilakukan untuk mendapat informasi yang berkaitan
dengan lokasi penelitian, keadaaan lingkungan penelitian, keadaan
warga belajar dan faktor- faktor pendukung program KWK.
3. Dokumentasi
Menurut Guba dan Lincolin dalam Moleong (2009: 161)
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik Menurut pendapat lain, dokumentasi adalah apabila suatu
penyelidikan ditujukan kepada penguraian dan penjelasan apa yang
telah lalu melalui sumber dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitia
ini adalah : buku-buku yang relevan, sumber internet yang relevan,
visi dan misi PKBM Wijaya Kusuma, dokumen tertulis maupun foto
dari pelaksanaan program KWK.
Dokumentasi tersebut sangat penting diperlukan untuk
penelitian, karena merupakan sumber yang stabil, kaya mendorong
dalam memperoleh gambaran dan informasi dalam setiap
pelaksanaan kegiatan program KWK di PKBM Wijaya Kusuma.
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E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat bantu pada waktu penelitian
menggunakan metode meperoleh data yang diperlukan (Suharsimi
Arikunto, 2010: 101). Metode pengumpulan instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi
dan dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh penelitian dibantu
dosen pembimbing.
Instrumen utama dalam penelitian dibantu dengan pedoman
wawancara, pendoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Peneliti
berusaha sendiri terjun secara langsung dalam pengambilan data dengan
menggunakan teknik wawancara untuk mendapat data yang
berhubungan dengan pelaksanaan program KWK. Selain pedoman
wawancara, peneliti juga menggunakan pedoman observasi dn pedoman
dokumentasi dimaksud untuk memperoleh data yang sesungguhnya
tentang pelaksanaan program KWK dalam peningkatan kesejahteraan
keluarga.
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data
















































F. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah proses mencari dan penyusunan secara
sistematis data yag diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan ditemuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2008: 88). Menurut
Nasution (2003: 129) langkah-langkah menganalisis data:
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a. Reduksi Data
Data yang diproleh dalam lapangan ditulis atau diketik dalam
bentuk uruian atau laporan yang terinci. Laporan ini akan terus
menerus bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak segera
dianalisa sejak mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yang
penting, dicari tem atau polanya, jadi laporan lapangan sebagai bahan
“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis,
ditonjolkan pokok-pokok yang penting, diberi susunan yang lebih
sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi
memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh
bila diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu dalam
memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
b. Display Data/ Penyajian Data
Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan
secara sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara
keseluruhan maupun bagian-bagianya dalam konteks sebagai
pernyataan. Penyajian data ini dapat dilakukan dengan bentuk (tabel,
grafik, phie card, pictogram, dan sejenisnya) (Sugiyono, 2008: 95).
Sajian data ini merupakan sekumpulan informasi yang
tersusun dan member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat sajian data peneliti akan
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
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dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan mengambil
tindakan lain berdasarkan pemahaman.
c. Pengambilan atau Penarikan Kesimpulan
Pemikiran Kesimpulan yang diverifikasi adalah berupa suatu
pengulangan sebagai pemikiran kedua yang timbul melintas pada
peneliti waktu menulis. Temuan yang baru yang sebelumnya belum
pernah ada dan berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi
jelas.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya (Sugiyono, 2008: 99).
G. Keabsahan Data
Moleong (2009 :78) menilai bahwa keabsahan data merupakan
unsur yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh penelitian kualitatif.
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang
berkaiatan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian,
mengungkapkan, dan memperjelas data dengan fakta-fakta aktual
dilapangan.
Untuk memperoleh keabsahan data atau data yang terpercaya
dilakukan langkah-langkah berupa :
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1. Melakukan pengamatan terus menerus. Dalam upaya untuk
melakukan penagamatan yang terus menerus, peneliti berusaha
mengumpulkan hal-hal yang bermakna maupun yang tidak
bermakna untuk memahami gejala tertentu. Pengamatan yang terus
menerus ini selain untuk menemukan hal-hal yang konsisten juga
dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi reabilitas data.
2. Membicarakan dengan orang lain yang banyak memahami dan
terlibat dalam masalah yang diteliti
3. Triangulasi data, yaitu kegiatan yang digunakan untuk chek - rechek
data agar data-data yang terkumpul memiliki kesahihan serta
dengan penafsiran yang sama. Dimana dalam pengertiannya
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil
wawancara terhadap objek penelitian (Moleong, 2009: 330).
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang
berbeda (Nasution, 2003 :115) yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek
kebenaran dilakukan untuk memperkaya data. Untuk mengecek
kebenaran data hasil wawancara yang diperoleh dari pengelola
PKBM Wijaya Kusuma tentang program KWK yang dilaksanakan
kemudian peneliti mengecek dengan menggunakan metode
dokumentasi untuk mericek data yang diperoleh dari pengelola yang
satu dengan yang lain. Data dari chek-rechek tersebut terdapat
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Letak geografi PKBM Wijaya Kusuma
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wijaya Kusuma
merupakan satuan lembaga Pendidikan Luar Sekolah yang
menyelenggarakan program pelayanan pendidikan terhadap
masyarakat, adapun PKBM Wijaya Kusuma Beralamatkan
Mendungan UH VII/ 572 A Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta.
Bangunan PKBM Wijaya Kusuma berkedudukan di Paling ujung
selatan Kota Yogyakarta dan berbatasan dengan Kabupaten Bantul.
PKBM Melati berada di tengah-tengah perkampungan sehingga
letaknya sangat strategis dan bersentuhan langsung dengan
masyarakat. PKBM Wijaya Kusuma ini bisa disebut daerah dagang
karena posisinya dekat dengan pasar induk Giwangan yang terdapat
banyak potensi untuk berdagang. Tidak hanya itu posisi PKBM Wijaya
Kusuma ini terletak tidak jauh dari terminal bis Giwangan.
PKBM Wijaya Kusuma terletak di dekat MTs 2 Yogyakarta dan
berada di tengah-tengah Kampung Mendungan dan terletak tidak
terlalu jauh dengan ring road selatan. Gedung yang dipakai sebagai
proses pembelajaran program kesetaraan di MTs 2 Yogykarta
merupakan gedung ijin pakai dari pihak MTs 2 Yogyakarta untuk
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boleh dipakai untuk membantu proses pembelajaran program
kesetaraan kejar paket A, B, dan C, sedangkan untuk program lain
seperti keaksraan fungsional dan kursus kewirausahaan kota di
Kelurahan Giwangan.
b. Sejarah pendirian PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma berdiri sejak tanggal 1 Mei 2007.
PKBM Wijaya Kusuma berada di Mendungan UH VII no.572 A RT
32/11 Kelurahan Giwangan Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.
Yayasan ini berdasar akan kebutuhan kebutuhan masyarakat akan
pendidikan yang tidak terpenuhi oleh pendidikan formal, dan
masyarakat yang tidak mendapat kesempatan belajar, anak-anak putus
sekolah, serta masyarakat yang tidak mampu keadaan sosial,
ekonominya namun keinginan warga belajar untuk memperoleh
pendidikan yang layak sangat kuat, sehingga yayasan Wijaya Kusuma
berinsiatif, memberikan sekolah yang dapat mengakomodir
masyarakat.
Giwangan merupakan salah satu desa budaya yang berada
di wilayah Yogyakarta selatan, yaitu daerah pertumbuhan
pembangunan di kota Yogyakarta, maka diperlukan oleh masyarakat,
pentingnya pendidikan, sangat memperihatikan jika di kota pendidikan
ini masih ada masyarakat yang belum terlayani untuk mendapatkan
pendidikan oleh karena itu perlu adanya wadah pendidikan yaitu salah
satunya pendidikan non formal adalah program paket A, program
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paket B, program paket C, program keaksaraan fungsional, dan
program kursus kewirausahaan kota (KWK).
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Wijaya Kusuma
Kelurahan Giwangan keberadaanya atas inisiatif dari masyarakat
Umbulharjo. Inisiatif ini didukung pula penilik Dikmas Kecamatan
Umbulharjo dengan mendapat persetujuan dari pemerintahan
kelurahan maupun Kecamatan dan mendapat respon yang positif dari
masyarakat.
c. Tujuan PKBM Wijaya Kusuma
Secara umum tujuan PKBM Wijaya Kusuma adalah
memberdayakan masyarakat agar memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kualitas hidupnya melalui penyediaan pranata kegiatan
pembelajaran dengan cara memerangi kebodohan, keterbelakangan dan
kemiskinan yang terintegrasi dengan kegiatan ekonomi, sosial budaya
sejalan dengan potensi dan kualitas tuntutan perubahan yang terjadi.
Tujuan tersebut dalam penjabaran setiap program yang dikembangkan
di PKBM diarahkan pada:
1) Melaksanakan program pemerintah daerah dibidang pendidikan
non formal program kejar paket A, B, dan C guna untuk
mencerdaskan, membebaskan wajib belajar program pendidikan
nasional 9 tahun
2) Menampung peserta didik yang putus sekolah maupun drop out
melalui pendidikan kesetaraan
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3) Mengentaskan buta aksara melalui program keaksaraan fungsional
4) Meningkatkan pendidikan, ketrampilan melalui life skill
d. Tugas, fungsi dari PKBM Wijaya Kusuma
1) Tugas PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma sebagai yayasan yang bergerak di
pendidikan nonformal mempunyai tugas pokok membantu
masyarakat akan kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang
tidak terpenuhi di pendidikan formal berdasarkan kebijakan
pemerintah dan Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal.
2) Fungsi PKBM Wijaya Kusuma
a) Membangkitkan dan menumbuhkan kemauan belajar
masyarakat dalam rangka menciptakan masyarakat gemar
belajar melalui program TBM (Taman Bacaan Masyarakat)
b) Memberikan motivasi, pendampingan, dan pelatihan kepada
masyarakat agar mau serta menjadi mandiri dan terampil
e. Visi dan misi PKBM Wijaya Kusuma
1) Visi PKBM Wijaya Kusuma
Menjadi PKBM Wijaya Kusuma yang unggul dalam
mengembangkan program Pendidikan Luar Sekolah secara
aktif, kreatif, cerdas dan mandiri
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2) Misi PKBM Wijaya Kusuma
a) Mengembangkan pendidikan non formal yaitu keaksaraan
fungsional (KF), pendidikan anak usia dini (PAUD),
kesetaraan dan ketrampilan (life skill)
b) Meningkatkan kualitas dan layanan berbasis masyarakat
c) Meningkatkan kelulusan yang berkualitas siap mandiri
f. Struktur Organisasi PKBM Wijaya Kusuma
Pembina : Kabid Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
Penilik PNF Kecamatan Umbulharjo
Penanggung Jawab : Japon Dwiantoro
Ketua Pengelola : Dra. Tri Ismiyati
Pengawas : Sutriyono
Sekertaris : Sri Rukmini, S. Sos
Bendahara : Dyah Madyaningrum, SIP
Anggota : Jumango
Busang Purwanto
Penyelenggara : Penyelenggara RA. Paket A
Penyelenggara RA. Paket B
Penyelenggara RA. Paket C
Penyelenggara RA. TBM
Penyelenggara Life skill/ KWK
Uraian tugas
1) Pembina
Mempunyai wewenang untuk menasehati dan membina
semua personil dalam kepengurusan
a. Melaksanakan tugas memberikan tugas informasi atau
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penerangan tentang adanya program PKBM kepada
masyarakat, lintas sektoral, pengusaha, tokoh masyarakat,
agama serta LSM yang bergerak dalam bidang pendidikan
b. Melakukan pembinaan, pengawasan dan penanggung jawab
seluruh kegiatan program PKBM
c. Menerima tembusan lampiran pelaksanaan
2) Ketua pengurus/ penanggung Jawab
Penanggungjawab adalah wewenang yang mempunyai tugas
tanggung jawab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan
pengelolaan PKBM Wijaya Kusuma kepada Dinas Pendidikan
a. Ketua adalah pimpinan dan penanggungjawab seluruh kegiatan
program PKBM melaksanakan tugas sesuai dengan hasil
keputusan rapat pengurus PKBM Wijaya Kusuma
b. Menentukan dan menerapkan kebijakan pokok yang dilakukan
oleh PKBM Wijaya Kusuma
c. Menentukan tugasnya ketua bertanggung jawab kepada Badan
Pembina PKBM Wijaya Kusuma
3) Sekretaris
a. Sekertaris melaksanakan kebijakan pokok kesekretaritan yang
dilakukan oleh PKBM Wijaya Kusuma
b. Mengatur kelancaran administrasi PKBM Wijaya Kusuma,
menyusun dan menyiapkan laporan berkala atau laporan
kegiatan dari masing-masing program
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c. Mengadakan koordinasi kerjasama dengan ketua PKBM,
bendahara dan penyelenggara program
4) Bendahara
a. Bendahara melaksanakan kebijakan pokok tentang pengeluaran
dan pemasukan keuangan yang dilakukan oleh PKBM Wijaya
Kusuma
b. Mengatur kelancaran keluar masuk dana dan mencatat semua
laporan tentang keuangan
c. Mengadakan koordinasi kerjasama dengan ketua PKBM,
bendahara dan penyelenggara program
g. Tenaga pengurusan PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma memilki tenaga pengurusan sebanyak 3
orang yang memiliki tugas bagian masing-masing sesuai dengan
jabatan yang mereka pegang. Di bawah ini data pengurusan PKBM
Wijaya Kusuma dilihat dari jabatan, Pendidikan terakhir, usia dan
jenis kelamin.
Tabel 2. Tenaga Pengurusan PKBM Wijaya Kusuma
No Nama Jabatan Pendidikan
Terakhir
Usia
1 Dra.Tri Ismiyati Ketua
Pengelola
S1 56
2 Sri Rukmini, S.Sos Sekertaris S1 27
3 Dyah Maydhaningrum SIP Bendahara S1 26
Sumber : Data Primer PKBM Wijaya Kusuma
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Tenaga pengurus PKBM Wijaya Kusuma tersebut rata-rata
pendidikan terakhir yaitu sarjana. Pelaksanaan tugas masing-masing
divisi/bagian terdapat tanggung jawab terhadap kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan kapasitasnya sebagai pemegang
kekuasaan. Kerjasama yang baik antara tiap divisi dapat
mempermudah proses pelaksanaan program dan berdampak atas
kelancaran program. Tenaga pengurus yang ada di PKBM Wijaya
Kusuma diambil dari masyarakat sekitar PKBM dengan tujuan
mempermudah menjalankan manjemen yang ada di PKBM Wijaya
Kusuma.
h. Sarana dan prasarana PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma memiliki berbagai sarana dan prasarana
dalam mendukung dalam kegiatan program KWK. Sarana dan
prasarana yang ada antara lain sekretariat (kantor) PKBM Wijaya
Kusuma, Taman bacaan masyarakat (TBM), yang memilki berbagai
macam buku untuk menunjang proses kegiatan KWK. Fasilitas yang
ada disekretariat (kantor) PKBM Wijaya Kusuma ruang tamu, lemari,
printer, komputer, meja, kursi, papan pengumuman, buku-buku,
laporan-laporan kegiatan, alat tulis, dan alat kebersihan, dan ruang
belajar. Fasilitas pendukung lainnya yaitu toilet, ruang ibadah, dan
tempat usaha atau produksi.
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Tabel 3. Prasarana PKBM Wijaya Kusuma
No Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Gedung Kantor 1 Milik Pribadi Pengelola
2 Ruang Belajar 1 Menyewa SMA Piri
3 Ruang Praktek 1 Menyewa Pendopo Kecamatan
Umbulharjo
Sumber : Data Primer PKBM Wijaya Kusuma
Prasana PKBM Wijaya Kusuma terdiri dari gedung Kantor yang
statusnya milik pengelola yang dijadikan kantor PKBM Wijaya
Kusuma. Proses pembelajaran PKBM Wijaya Kusuma di lakukan di
SMA Piri Yogyakarta, dan setiap mengadakan praktek PKBM Wijaya
Kusuma menggunakan pendopo Kecamatan Umbulharjo yang dapat
menampung jumlah peserta didik yang cukup banyak.
Tabel 4. Sarana PKBM Wijaya Kusuma
No Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Komputer 2 Milik PKBM
2 Printer 2 Milik PKBM


















1 paket Milik PKBM
Sumber : Data Primer PKBM Wijaya Kusuma
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Fasilitas atau sarana prasarana yang ada di PKBM Wijaya
Kusuma sebagian besar semua milik PKBM Wijaya Kusuma hanya
gedung sekretariat ( kantor) milik pribadi pengelola PKBM dan
gedung belajar menyewa di SMA Piri yang sebelumnya di MTs
Negeri 2 Yogyakarta. Sarana dan prasarana yang ada di PKBM
Wijaya Kusuma sangat bermanfaat untuk menunjang semua kegiatan
dan program yang dilaksanakan oleh PKBM Wijaya Kusuma.
i. Sasaran di PKBM Wijaya Kusuma
Sasaran program KWK di PKBM Wijaya Kusuma adalah
sebagai berikut :
1) Bidang pendidikan : Arah usia produktif, ibu-ibu yang tidak
memiliki pekerjaan
2) Bidang ekonomi : Warga yang kurang mampu dibidang
ekonomi dan bertempat tinggal didaerah
PKBM Wijaya Kusuma dan masih
penduduk Kelurahan Giwangan
j. Peserta didik di PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma pada program kesetaraan paket B
berjumlah 31 orang, Paket C berjumlah 67 orang, KF berjumlah 22
orang, dan program KWK memiliki peserta didik sebanyak 12 orang.
Sebagian warga belajarnya berasal dari berbagai wilayah di
Yogyakarta dan terdapat dari luar kota maupun luar pulau.
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k. Pendidik/ tutor di PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma memiliki 18 pendidik yang ada di
PKBM Wijaya Kusuma. Pendidik tersebut merupakan sebagian dari
masyarakat sekitar PKBM Wijaya Kusuma. Mereka mengajar sesuai
dengan skill atau keahlian yang mereka miliki dan semua pendidik
berpendidikan akhir sarjana, karena syarat yang berlaku untuk para
pendidik. Pekrekutan pendidik yang dilakukan bermaksud untuk
mempermudah para warga belajar yang sebagian masyarakat sekitar
PKBM Wijaya Kusuma dapat berinteraksi baik dengan pendidik.








Sumber: Data Primer PKBM Wijaya Kusuma
Pendidik yang ada di PKBM Wijaya Kusuma terdiri dari 18
No Nama Bidang Pendidikan
terakhir
1 Dra. Tri Ismiyati Paket C& Kursus
memasak
S1
2 Dra. Sri Hastuti Paket C S1
3 Rismiyati, S.Pd Paket C S1
4 Nuraini Himawati, S.Pd Paket C S1
5 Suratno, S.Pd Paket C S1
6 Bambang Tri H, S.Pd Paket C S1
7 Indri Irnawati, Paket C S1
8 Catur Saputro, S.Pd Paket C S1
9 Denni Anggraini, S.Pd Paket C S1
10 Djauhari Agus, S.Pd Paket C &KF S1
11 Dwi Haryanto Paket B S1
12 Sri Retno Kumolo Paket B S1
13 Rarmadi Widodo, S.Hut Paket B S1
14 Dyah Maydhaningrum, SIP Paket B S1
15 Sekar Sumirat, S.Pd Paket B S1
16 Sri Rukmini, S.Sos Paket A S1
17 Endang Sayekti, S.Pd Paket B S1
18 Trihantiniswahatin, S.Pd Paket B S1
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Pendidik. Pendidikan terakhir pendidik yang ada di PKBM Wijaya
Kusuma adalah sarjana. Tiap-tiap pendidik disesuaikan dengan
kemampuan dan keahliaan yang mereka kuasai.
l. Pendanaan program di PKBM Wijaya Kusuma
Awal pembentukan program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
diperoleh dari bantuan dari APBN, dan swadaya. Dana tersebut
digunakan untuk pelaksanaan program-program di PKBM Wijaya
Kusuma. Dana tersebut semua kegiatan dapat dilaksanakan dengan
baik dan digunakan semaksimal mungkin.
m. Program PKBM Wijaya Kusuma
PKBM Wijaya Kusuma memiliki 6 (enam) program kerja yang
dijalankan yaitu pendidikan Kesetaraan ( paket A, B, C), Pendidikan
Keaksaraan Fungsional (KF), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Taman Bacaan Masyarakat (TBM), Life skill, dan Program Kursus
Kewirausahaan Kota (KWK). Program yang masih diminati dan
dibutuhkan oleh warga belajar dan masyarakat adalah program
pendidikan kesetaraan (paket A, B, C), sedangkan untuk program
kursus kewirausahaan kota (KWK) diminati hanya saja belum mulai
lagi untuk gelombang putaran ketiga dikarenakan PKBM Wijaya
Kusuma tidak mendapat dana untuk mengadakan program tersebut
pada tahun 2012.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih adanya program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma dilatarbelakangi karena masih
adanya masyarakat yang kurang akan pendidikan non formal dalam
bidang kursus kewirausahaan. Adanya program KWK harapannya
dapat meningkatkan kesejahteraan bagi keluarga yang membutuhkan
usaha yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, disamping itu dapat
menambah ketrampilan dan pengetahuan. Selain itu, program KWK
juga memberikan program kursus yang berupa kursus tentang tata
boga dikarenakan tata boga yang sesuai menurut kebutuhan
masyarakat terkait dekatnya dengan pasar induk Giwangan, sehingga
potensi usaha luas bagi warga masyarakat Mendungan, Giwangan,
Umbulharjo, Yogyakarta.
Program Kursus Kewirausahaan Kota (KWK) ini diprakarsai
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan NonFormal dan Informal,
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Program KWK
tersebut kemudian disampaikan ke lembaga-lembaga yang terkait dan
mengurusi program pendidikan nonformal dan Ditjen PNFI
memfasilitasi program KWK beranggapan bahwa program KWK
sesuai dengan kebutuhan masyarakat tentang kewirausahaan. Program
KWK ini diperuntukan bagi masyarakat yang kurang mampu serta
masyarakat usia produktif tidak bekerja sehingga program tersebut
dapat dimanfaatkan menjadi tambahan mata pencaharian. Seterusnya
dalam sambutannya Dirjen PNFI menerangkan bahwa program KWK
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pada hakikatnya berupaya meningkatkan kualitas Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia dalam rangka memenuhi
kebutuhan dasar dari setiap warga masyarakat.
2. Implementasi Program Kursus Kewirausahaan Kota di PKBM
Wijaya Kusuma Terdiri dari Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi
a. Persiapan program kursus kewirausahaan kota
Program KWK disusun oleh pihak pengurus PKBM Wijaya
Kusuma untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Mendungan,
Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta.
Program KWK ini disusun oleh PKBM Wijaya Kusuma bekerja
sama dengan mitra kerja, instansi yang terkait dengan pendidikan non
formal, dan tokoh masyarakat. Program KWK disusun sesuai dengan
ketentuan dari peraturan pemerintah.
Penyusunan program KWK dilakukan dalam upaya memenuhi
kebutuhan masyarakat akan bidang usaha dengan keadaan ekonomi
yang kurang serta perkembangan dunia usaha menuntut miliki
ketrampilan dan inovasi dalam menciptakan calon wirausahawan.
Acuan dalam menyusun program KWK seperti keterangan yang
diperoleh dari “TI” selaku pengelola PKBM Wijaya Kusuma, yaitu:
“Ada beberapa langkah dalam melakukan persiapan dalam
merencanakan program KWK, yang pertama adalah analisis
kondisi atau pendataan peserta didik, menentukan jenis kursus,
menentukan waktu dan tempat, dan menentukan peserta didik.”
Hal yang serupa juga diungkap oleh mbak “DM” sebagai
pengurus PKBM Wijaya Kusuma:
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“ Dalam persiapan merencanakan program KWK ada
beberapa tahap yang dilakukan mbak. Yang pertama analisis
sasaran yang ikut program KWK, menentukan jenis kursus
yang dibutuh setelah itu menentukan waktu dan tempat
pembelajaran, menentukan peserta didik sesuai dengan kriteria
yang ditentukan”.
Berdasarkan wawancara yang di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam merencanakan program KWK melalui 4 (empat ) tahap
yang dilakukan yaitu analisis kondisi dan pendataan peserta didik,
menetukan jenis kursus, menentukan waktu dan tempat dan
menentukan peserta didik. Beberapa langkah dalam proses persiapan
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma.
1) Analisis kondisi atau pendataan peserta didik program KWK
Bedasarkan hasil wawancara dari PKBM Wijaya Kusuma
dilakukan dengan cara koordinasi dengan aparat setempat, keluarga
dan masyarakat, peneliti memperoleh data bahwa pendataan dilakukan
di setiap Rukun Tetangga (RT) se-Keluruhan Giwangan yang
dilakukan oleh pengelola dan pengurus. Pendataan ini menyangkut
identitas warga masyarakat, latar belakang pendidikan,
penghasilan/kondisi ekonomi.
2) Menentukan jenis kursus
Menentukan jenis kursus disesuaikan dengan permasalahan
yang dihadapi di masyarakat sekitar berdasarkan data yang di dapat
selama pendataan. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam
mempertimbangkan menentukan kursus yang akan dilakukan seperti,
analisis sosial ekonomi, dan pendidikan yang merujuk terhadap suatu
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kebutuhan satu jenis kursus yang sesuai dengan di lapangan.
Jenis kursus kewirausahaan adalah hasil dari analisis atau
pendataan yang dilapangan kemudian diambil kesimpulan untuk
melakukan jenis kursus tata boga dikarenakan peserta didik yang
diperoleh dari lapangan adalah ibu-ibu. Alasan mensepakati memilih
jenis kursus tata boga adalah: (1) di minati dan cepat diterima di
masyarakat; (2) tersedianya bahan-bahan yang mudah ; (3) tersedianya
pendidik kursus; (4) Mudah akan pemasaran.
3) Menentukan waktu dan tempat pembelajaran program KWK di PKBM
Wijaya Kusuma
Menentukan waktu harus menyesuaikan dengan waktu luang
pendidik dan peserta didik dalam mengikuti program KWK.
Menentukan tempat harus disesuaikan jumlah peserta didik dan
adanya kesediaan dalam meminjamkan tempat untuk proses
pembelajaran program KWK.
4) Menentukan peserta didik program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
Berdasarkan hasil wawancara, proses penentuan peserta didik
disesuaikan dengan syarat yang berlaku dari pemerintah dan kemudian
dicari peserta yang membutuhkan program yang bergerak di bidang
usaha. Peserta didik yang sesuai dengan kriteria calon peserta didik
pelaksanaan Program Kursus Kewirausahaan Kota (KWK) di PKBM
Wijaya Kusuma adalah :
a) Warga Kelurahan Giwangan
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b) Usia produktif 16 - 45 tahun
c) Mempunyai niat sungguh untuk mengikuti program KWK ditandai
dengan menandatangani surat perjanjian
d) Menyerahkan foto copy KTP
b. Pelaksanaan program kursus kewirausahaan kota (KWK)
Pelaksanaan program KWK ini dilakukan satu kali dalam satu
minggu. Pelaksanaan program KWK, ada beberapa yang hal yaitu:
tempat pembelajaran, waktu pelaksanaan. Peserta didik karakteristik,
cara rekrutmen peserta didik apa saja yang harus dilaksanakan dan
memilih pendidik dan cara rekrutment pendidik dan interaksi pendidik
dengan peserta didik. Pemilihan materi yang digunakan. Fasilitas yang
digunakan dalam pelaksanaan program KWK. Pembiayaan dalam
kegiatan yang dilakukan, ada hambatan atau tidak. Metode
pembelajaran yang akan dilakukan dalam program kursus
kewirausahaan kota di PKBM Wijaya Kusuma serta strategi
pembelajaran yang dilakukan sehingga pelaksanaan program KWK
berjalan baik.
1) Tempat pembelajaran program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti,
tempat pelaksanaan pembelajaran program KWK diselenggarakan
di Pendopo Kecamatan Umbulharjo, Umbulharjo, Yogyakarta.
Belum adanya tempat khusus untuk pelaksanaan program KWK
yang diselenggarakan oleh PKBM Wijaya Kusuma, sehingga untuk
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pelaksanaan program KWK mengunakan pendopo Kecamatan
Umbulharjo, Umbulharjo, Yogyakarta kemudian dilanjutkan di
rumah pengelola PKBM Wijaya Kusuma
2) Waktu pembelajaran program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
Program KWK yang di PKBM Wijaya Kusuma ini
pelaksanaannya pada bulan maret 2010. Proses pelaksanaan
pembelajaran di PKBM Wijaya Kusuma dilaksanakan pada hari
minggu setiap bulannya, yang pembelajarannya dimulai pada pukul
15.30-17.00 wib. Pelaksanaan pembelajaran program KWK
dilaksanakan sore hari menyesuaikan peserta didik dan pendidik.
Selain itu juga karena pendidik lebih banyak memiliki waktu luang
disore hari untuk mengajar program KWK yang diselenggarakan
oleh PKBM Wijaya Kusuma.
3) Peserta Didik
a) Karakteristik peserta didik
Peserta didik pada program KWK ini merupakan warga
masyarakat yang masih dalam usia produktif dan tidak memiliki
pekerjaan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengetahui
bahwa sebagian besar peserta didik adalah ibu-ibu dan mendapat
informasi bahwa jumlah peserta didik program KWK berjumlah
12 orang.
b) Rekrutmen peserta didik
Pelaksanaan rekrutmen peserta didik program KWK di
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PKBM Wijaya Kusuma dengan cara sosialisasi kepada warga
masyarakat yang masih usia produktif dan tidak bekerja di daerah
Kelurahan Giwangan dan kemudian mendata peserta didik yang
akan melaksanakan program kursus kewirausahaan kota (KWK),
sehingga program KWK dapat membantu peserta didik yang
kurang mampu dalam memecahkan masalahnya dari segi ekonomi
dengan memberikan ketrampilan.
Hal ini di ungkapkap oleh ibu “TI” selaku sebagai
pengelola PKBM Wijaya Kusuma:
“Kami memberikan program yang sesuai dengan sasaran
yang dicanangkan pemerintah, bahwa yang mengikuti
program KWK ini adalah warga masyarakat yang masih
usia produktif dan tidak bekerja serta masih dilingkungan
kelurahan Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta”.
Hal ini juga diungkapkan oleh ibu “M” selaku sebagai
peserta didik program KWK :
“ Dengan adanya program KWK ini kami sebagai
peserta didik sangat membantu dan kami bisa mencari
tambahan penghasilan dari ketrampilan yang didapat”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa rekrutmen peserta didik dilakukan dengan cara
mendata peserta didik terlebih dahulu kemudian disesuaikan
dengan kebutuhan yang mereka dan cocok dengan syarat yang




Pendidik program KWK adalah ada yang berasal dari
daerah PKBM Wijaya Kusuma yang memiliki kriteria minimal
pendidikan sarjana atau diploma. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan pengelola PKBM Wijaya
Kusuma pendidik program KWK yang dipilih dari warga
sekitar hanya 2 orang dikarena yang mempunyai keahlian
khusus dalam tata boga dan sebagian dari badan POM dan
Dinas Perindustrian.
b) Rekrutmen Pendidik
Sebelum program KWK dilaksanakan di PKBM Wijaya
Kusuma yang harus dilakukan adalah merekrut pendidik guna
memperlancar jalannya pelaksanaan program pembelajaran.
Perekrutan pendidik dilakukan dengan memilih warga
masyarakat yang memiliki pendidikan maksimal sarjana dan
minimal diploma dengan memiliki keahlian atau ketrampilan
dalam mengajar tata boga atau memasak dimaksud agar
program KWK yang memberi kursus memasak berjalan lancar.
Seperti yang diungkap oleh ibu “TI” selaku sebagai
pengelola PKBM Wijaya Kusuma :
“Kami merekruitment pendidik program KWK ini
memiliki pendidikan sarjana atau diploma dan memiliki
ketrampilan ditata boga dan kami mendatangkan praktisi
dari luar juga mbak”.
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “DM” selaku
sebagai pendidik program KWK :
“Untuk program KWK ini saya selaku pendidik yang
diprioritaskan dalam pemilihan pendidik yang memiliki
keahlian untuk masak-memasak beraneka macam
makanan”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa rekrutmen pendidik diambil warga yang
memiliki keahlian dalam ketrampilan dalam memasak dan
mengambil praktisi dari luar.
5) Interaksi peserta didik dengan pendidik
Proses pembelajaran perlu adanya interaksi yang baik antara
pendidik dengan peserta didik, agar proses pembelajaran berjalan
lancar. Interaksi merupakan bentuk komunikasi yang dijalin dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, interaksi yang dijalin
antara pendidik dan peserta didik dapat dikatakan baik. Pendidik
dalam menjelaskan tahap demi tahap materi kursus yang
dilakukan. Pendidik berkenan menjelaskan kembali materi kursus
jika peserta didik yang kurang jelas atau belum paham dalam
penyampaian materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga
proses pembelajaran terjalin seperti kekeluargaan antara pendidik
dan peserta didik.
Seperti yang diungkap oleh mbak “DM” sebagai selaku
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pendidik program KWK di PKBM Wijaya Kusuma :
“ Interaksi kami dengan peserta didik berjalan baik mba,
sampai saat ini komunikasi kami juga masih baik mba.
Dalam proses pembelajaran juga dibentuk seperti teman jadi
peserta didik tidak sungkan dalam bertanya”.
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh “ I” sebagai selaku
pendidik program KWK di PKBM Wijaya Kusuma :
“ Interaksi pendidik dan peserta didik baik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dalam proses pembelajaran
sangat merespon dengan baik”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa interaksi pendidik dan peserta didik berjalan
baik dan sampai sekarang masih berjalan baik dengan pendidik
maupun pengelola PKBM Wijaya Kusuma.
6) Materi Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan oleh pendidik setiap akan
memberikan materi pembelajaran program KWK dengan
menyiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran yang meliputi: menyiapkan modul pembelajaran,
menyiapkan alat-alat, dan menyiapkan bahan-bahan yang akan
digunakan untuk proses pembelajaran. Penyediaan modul
dimaksud agar peserta didik dapat mencoba kembali dirumah dan
agar materi yang disampaikan lebih jelas. Alat-alat yang akan
digunakan dalam pembelajaran dipersiapkan, hal ini dilakukan
supaya proses pembelajaran tidak mengalami kekacauan.
Pemberian modul sangat penting dalam setiap proses
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pembelajaran program KWK. Modul tersebut dijadikan panduan
pendidik dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Modul
tersebut terdapat resep-resep beraneka macam makanan dan cara-
caranya. Materi yang diberikan dalam pembelajaran program KWK
yang diselenggarakan di PKBM Wijaya Kusuma sangatlah berbeda
dengan kursus lainnya karena pengelola PKBM Wijaya Kusuma
mendatangkan praktisi dari badan POM dan Dinas perdagangan
kota Yogyakarta. Seperti yang diungkap oleh “TI” selaku sebagai
pengelola PKBM Wijaya Kusuma :
“ Materi dalam program KWK tentang masak-memasak
karena materi tersebut menyesuaikan dengan keadaan
wilayah kami yang dekat dengan pasar induk giwangan.
Materi tersebut diberikan oleh badan POM dan Dinas
Perdagangan kota langsung yang berupa modul”.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh mba “DM” selaku
pendidik program KWK di PKBM Wijaya Kusuma :
“ Materi juga disampaikan pada pembelajaran program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma ini disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat terutama di daerah pasar induk
giwangan”.
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa proses pembelajaran pada program KWK menggunakan
modul yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat giwangan.
7) Fasilitas
Sarana dan prasarana atau fasilitas merupakan sesuatu yang
digunakan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran
program KWK. Kesediaan fasilitas yang lengkap dan memadai
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sangat penting dalam sebuah proses pembelajaran program KWK.
Fasilitas atau sarana prasarana dalam proses pembelajaran
program KWK diselenggarakan oleh PKBM Wijaya Kusuma dapat
dibilang cukup lengkap, hanya pada proses pembelajaran program
KWK fasilitas yang diberikan per kelompok tidak per satu orang.
Seperti yang diungkap oleh mbak” DM” selaku pendidik program
KWK :
“ Dengan sarana prasarana di PKBM Wijaya Kusuma
cukup lengkap hanya saja pada waktu program KWK alat
masaknya diberikan per kelompok saja tidak satu orang satu
ini saya sebagai pendidik terhambat dengan alat-alat yang
kurang ini dalam proses pembelajaran”.
Hal yang sama juga diungkap oleh “ TI” selaku pengelola
PKBM Wijaya Kusuma :
“ Sarana prasarana di PKBM Wijaya Kusuma untuk saat
ini lengkap mbak, hanya saja diberikan perkelompok
sehingga setiap proses pembelajaran berjalan efektif dan
semua fasilitas yang ada dibelinya dari bantuan yang ada”.
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dilapangan
dapat diambil kesimpulan bahwa sarana prasarana atau fasilitas
yang ada pada di PKBM Wijaya Kusuma cukup lengkap hanya saja
pada waktu program KWK hanya diberikan per kelompok dan
fasilitas tersebut didapat dari dana bantuan dari pemerintah.
8) Pembiayaan
Pelaksanaan program KWK yang diselenggarakan oleh
PKBM Wijaya Kusuma menggunakan bantuan dari APBN
sebanyak Rp 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupiah) yang
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digunakan untuk membeli peralatan masak, bahan-bahan masak,
dan biaya operasional pendidik, praktis dan peserta didik.
9) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran program KWK di PKBM Wijaya
Kusuma yang digunakan dalam penyampaian materi dengan
ceramah dan praktek. Metode ceramah untuk menyampaikan
materi berupa teori. Metode praktek dalam pembelajaran program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma belum semua peserta didik
mencoba, sehingga dalam pembelajaran program KWK digunakan
ceramah terlebih dahulu.
Metode ceramah ini sebagaian besar digunakan pendidik
pada proses pembelajaran program KWK karena metode ceramah
bertujuan untuk penyampaian informasi dan penjelasan pada
peserta didik. Berdasarkan wawancara peneliti pendidik dalam
penyampaian materi yang sifatnya teori menggunakan metode
ceramah.
Setelah penyampaian materi dengan ceramah pendidik
memberikan demontrasi pada peserta didik untuk melakukan
kegiatan yang sifatnya praktik, seperti menirukan hal yang sama
sesuai dengan materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran
yang berlangsung. Dari hasil wawancara peneliti bahwa peserta
didik akan lebih suka bila materi yang diberikan langsung
dipraktikkan. Peserta didik dalam proses pembelajaran lebih ada
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manfaatnya dilihat dari peserta didik yang sebagian besar ibu-ibu.
Cara seperti itu akan menambah semangat peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran program KWK. Seperti yang diungkapkan
mbak “ DM” selaku pendidik program KWK di PKBM Wijaya
Kusuma :
“Kalau metode yang tepat untuk peserta didik program
KWK menurut saya ceramah dan praktik. Proses
pembelajaran tersebut akan lebih bermanfaat jika materi yang
disampaikan langsung dipraktekkan”.
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu “ I” sebagai pendidik
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma :
“Dengan metode ceramah dan praktik akan lebih senang
dan semangat mengikuti pembelajaran. Mereka juga tidak
merasa bosan”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran program KWK adalah dengan metode ceramah dan
praktek.
10) Strategi pembelajaran
Proses pembelajaran program KWK perlu adanya strategi
pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Strategi pembelajaran yang digunakan
adalah strategi pembelajaran terpusat pada pendidik karena semua
kegiatan dilakukan oleh pendidik, seperti yang diungkap oleh
mbak” DM” selaku pendidik program KWK di PKBM Wijaya
Kusuma :
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“ proses pembelajaran program KWK terpusat pada
pendidik dimana pendidik dari perencanaan, membuat modul,
pelaksanaan, evaluasi pembelajaran dilakukan oleh pendidik
program KWK”.
Hal yang serupa juga diungkap oleh ibu-ibu sebagai
pendidik program KWK di PKBM Wijaya Kusuma :
“ dalam proses pembelajaran program KWK ini
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta praktik
dilakukan oleh pendidik mbak”.
Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa strategi pembelajaran pada program KWK terpusat pada
pendidik, sehingga pendidik menjadi kunci keberhasilan bagi
peserta didik yang mengikuti pembelajaran program KWK.
c. Evaluasi program kursus kewirausahaan kota (KWK)
Tahap evaluasi pembelajaran program KWK hanya melibatkan
pendidik dan pengelola PKBM. Tidak ada keterlibatan peserta didik
dalam tahap evaluasi. Evaluasi yang dilakukan setiap akhir
pembelajaran pendidik biasanya menanyakan kembali materi yang
telah diberikan. Proses evaluasi pendidik akan tahu bagaimana materi
tersebut dapat diterima atau tidak dengan melibatkan peserta didik
dalam praktek pada waktu proses pembelajaran yang berlangsung.
Sistem evaluasi yang dilakukan pendidik yaitu meliputi
penilaian pelaksanaan pembelajaran setelah selesai pembelajaran
program KWK. Evaluasi pembelajaran program kursus kewirausahaan
kota dilakukan melalui :
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1) Tes individu
Tes individu yang dilakukan oleh pendidik adalah memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik setiap selesai
menyampaikan materi agar peserta didik agar selalu ingat dan lebih
mengerti akan materi yang telah disampaikan.
2) Tes kelompok
Selain tes individu, evaluasi program pembelajaran program
KWK dilakukan melalui tes kelompok. Pada tes kelompok ini,
peserta didik dikelompokkan menjadi 2 sampai 3. Pada masing-
masing kelompok diberikan penugasan untuk membuat masakan
yang sebelumnya dijelaskan oleh pendidik. Hal tersebut
diungkapkan oleh “TI” selaku pengelola PKBM Wijaya Kusuma
sebagai berikut :
“setiap selesai satu materi pembelajaran, selalu ada
pertanyaan lisan yang diberikan peserta didik, seperti apakah
ibu-ibu sudah mengerti materinya? Itu merupakan salah satu
bentuk evaluasi yang diberikan”.
Hal serupa yang diungkapkan oleh mbak “DM ” selaku
pendidik sebagai berikut :
“evaluasi yang biasa saya berikan adalah evaluasi yang
berbentuk tes individu dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara bergantian sedangkan yang tes kelompok
nanti dibagi menjadi beberapa orang dan harus menciptakan
sesuatu masakan yang sama seperti materi yang sebelumnya
diberikan”.
Keterangan serupa juga diungkap oleh ibu “M” selaku
peserta didik program KWK sebagai berikut :
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“ setelah selesai pembelajaran pertanyaan selalu ada
tentang materi yang diberikan sebelumnya dan praktek
dilakukan kelompok dan setiap pertemuan kelompok
berganti-ganti mbak”.
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa evaluasi yang dilakukan di PKBM Wijaya Kusuma dengan
2 (dua) cara yaitu dengan evaluasi tes individu dan tes kelompok
yang diberikan oleh peserta didik program KWK.
3. Tingkat Kesejahteraan Keluarga Peserta Didik Program Kursus
Kewirausahaan Kota (KWK) di PKBM Wijaya Kusuma
Tingkat kesejahteraan yang terkandung didalam undang-undang
No.10 tahun 1992 disertai asumsi bahwa kesejahteraan dalam penelitian
ini adalah tahapan keluarga sejahtera menurut BKKBN yang terdiri dari
dari lima tahap, yaitu keluarga pra sejahtera, sejahtera I, sejahtera II,
sejahtera III, dan sejahtera III plus (BKKBN Jatim, 1994: 18-21).
Menentukan jenjang masing-masing tahapan keluarga sejahtera, BKKBN
telah menetapkan dua puluh tiga indikator secara berutan indikator
tersebut di kelompokkan menjadi lima. Kelompok pertama keluarga
prasejahtera, kelompok kedua keluarga sejahtera I untuk indikator 1
sampai 5, kelompok ketiga keluarga sejahtera II untuk indikator nomor 6
sampai 14 dan kelompok keempat keluarga sejahtera III untuk indikator
nomor 1 sampai 22 dan untuk kelompok kelima keluarga sejahtera III
plus untuk indikator nomor 22 sampai 23.
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Suatu keluarga dikaterogikan keluarga pra sejahtera apabila tidak
memenuhi salah satu indikator, dikaterogikan keluarga sejahtera I jika
memenuhi indikator 1 sampai 5, dikaterogikan keluarga sejahtera tahap II
jika dapat memenuhi 6 sampai 14, sedangkan dikaterogikan keluarga
sejahtera III jika dapat memenuhi indikator 15 sampai 21, dan
dikaterogikan sebagai keluarga sejahtera III plus jika memenuhi indikator
22 sampai 23.
Hasil dari pengamatan tahapan keluarga BBKKN tersebut bisa
dikaterogikan sebagai tahapan keluarga sejahtera I dikarena pengukuran
tingkatan dalam pengelompok dari tahapan rendah menuju tahapan yang
lebih tinggi, artinya apabila ada salah satu indikator pada kelompok
dibawahnya belum terpenuhi, meskipun keluarga tersebut bisa memenuhi
indikator keluarga yang lebih tinggi. Keluarga tersebut tetap pada
tahapan keluarga dibawah.
Berdasarkan hasil analisis diatas dilihat dari peserta didik setelah
mengikuti program KWK masih terdapat keluarga yang masih pada tahap
No Keluarga Sejahtera Sebelum SesudahJumlah Persen Jumlah Persen
1 Keluarga PraSejahtera 1 8% 0 0%
2 Keluarga Sejahtera I 10 84% 7 58%
3 Keluarga Sejahtera II 1 8% 5 42%
4 Keluarga Sejahtera III 0 0% 0 0%
5 Keluarga Sejahtera III
Plus
0 0% 0 0%
12 100% 12 100%
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keluarga sejahtera I disebabkan salah satu indikator pada kelompok
kedua belum terpenuhi yaitu anggota keluarganya tidak berpenghasilan
tetap.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Kursus
Kewirausahaan Kota di PKBM Wijaya Kusuma
a. Faktor pendukung program kursus kewirausahaan kota di PKBM
Wijaya Kusuma
Pada pelaksanaan pembelajaran program KWK yang
diselenggarakan di PKBM Wijaya Kusuma memiliki beberapa faktor
pendukung dan penghambat. Faktor-faktor tersebut akan sangat
berpengaruh terhadap berlangsungnya kegiatan program KWK di
PKBM Wijaya Kusuma. Faktor pendukung dalam pelaksanaan
program KWK adalah ; (a) adanya motivasi untuk berwirausahaa dari
masyarakat PKBM Wijaya Kusuma untuk ikut aktif dalam kegiatan
program KWK , motivasi dari masyarakat ini sangat penting bagi
kelancaran pelaksanaan program KWK yang diselenggarakan oleh
PKBM Wijaya Kusuma, (b) keaktifan pengelola dan pengurus PKBM
Wijaya Kusuma dalam menggalakkan program KWK di PKBM
Wijaya Kusuma yang dapat membantu perekonomian warga sekitar,
(c) semangat para peserta didik program KWK untuk mengikuti
program KWK, semangat yang mereka miliki sangat membantu
pelaksanaan program KWK agar berjalan dengan baik, (d) Pemberian
materi dari narasumber yang baik, karena sangat membantu dalam
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terlaksanaannya pembelajaran program KWK.
b. Faktor penghambat program kursus kewirausahaan kota di PKBM
Wijaya Kusuma
Disamping ada faktor pendukung suatu pelakasanan program,
ternyata masih ada faktor penghambat jalannya pelaksanaan program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma dalam menciptakan peluang usaha
melalui program kursus tentang tata boga. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
program KWK adalah sebagai berikut faktor yang menghambat
permodalan bagi peserta didik tidak berjalan lancar, masih kurang
fasilitas yang diberikan hanya per kelompok tidak diberikan per satu
orang, kurangnya kesadaran masyarakat lainnya yang tidak mengikuti
program KWK di PKBM Wijaya Kusuma.
B. Pembahasan
1. Implementasi Program Kursus Kewirausahaa Kota di PKBM Wijaya
Kusuma meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
a. Persiapan program KWK
Pelaksanaan program kursus kewirausahaan kota seperti tujuan
dari pendidikan luar sekolah yang ditetapkan oleh Peraturan
Pemerintah No. 73 tahun 1991 tentang pendidikan luar sekolah, pasal 2
ayat 1 yaitu: “melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan
berkembang sedini mungkin dan sepanjang hayatnya guna
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya (Sihombing, 2001:
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89). PKBM Wijaya Kusuma mengawali dengan persiapan yang
meliputi analisis lapangan, jenis kursus, waktu pelaksanaan, tempat
pelaksanaan dan peserta didik. Program KWK dirancang berdasarkan
pada keterlibatan dan kerjasama semua pihak baik internal maupun
eksternal PKBM Wijaya Kusuma. Program KWK dirancang
berdasarkan sumber daya yang ada didasarkan pada kebutuhan
masyarakat. Program KWK yang dirancang PKBM Wijaya Kusuma
terlebih dahulu diajukan kepada pemerintah pusat dan ditingkat pusat
rencana program KWK dinilai, dipilih dan ditetapkan setelah
mempertimbangkan rencana kegiatan yang dibuat PKBM Wijaya
Kusuma dengan tujuan yang diharap mensejahterakan masyarakat di
sekitar PKBM Wijaya Kusuma.
Persiapan program KWK dilakukan melalui tahap-tahap
pencarian data masyarakat yang kurang mampu dan tidak memliki
pekerjaan pada usia produktif. Pengrekrutan peserta didik program
KWK melalui ajakan langsung dari pengelola program KWK.
Persiapan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melalui hasil
musyawarah antara pengelola dan masyarakat. Dan hasil menjadi
pelaksanaan program yaitu: jenis kursus, waktu dan tempat
pelaksanaan program KWK.
b. Pelaksanaan program KWK
Pelaksanaan program KWK sesuai dengan kriteria yang
ditentukan. Secara umum komponen-komponen yang diperlukan oleh
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suatu program pembelajaran program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
telah terpenuhi dan sebagian besar telah sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh Diknas. Terpenuhi komponen yang sesuai dengan
ketentuan adalah modal pokok suatu program, namun demikian
terpenuhinya komponen ini telah serta menjamin keberhasilan
program. Masih ada faktor lain yang mempengaruhinya dalam proses
pelaksanaannya. Indikator proses pelaksanaan pembelajaran akan
dibahas berikut ini :
a. Pelaksanaan program KWK secara teknis operasional kursus
diselenggarakan masyarakat yang mendasari program
pembelajarannya atas kebutuhan dan keinginan masyarakat dan
pasar tenaga kerja, atau sering disebut dengan permintaan
masyarakat (Sihombing, 2001: 90-91). PKBM Wijaya Kusuma
sudah sesuai dengan kaidah yang ada dalam persiapan yang
dilakukan untuk menyusun rangkaian kegiatan guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, baik tujuan umum
maupun tujuan khusus organisasi atau lembaga.
b. Tempat belajar atau tempat pembelajaran adalah tempat dimana
dimungkinkan terjadi proses pembelajaran menurut Sihombing
(2001: 36). Program KWK tempat pembelajaran diselenggarakan
di Pendopo Kecamatan Umbulharjo, Umbulharjo, Yogyakarta.
Umbulharjo merupakan tempat yang strategis apabila dilihat dari
alamat peserta pelatihan dengan tempat penyelenggaraan kursus.
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c. Kursus adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh pengetahuan dan meningkatkan
ketrampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu
yang singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktek
daripada teori. Sesuai dengan nama program yaitu program KWK,
maka waktu pembelajaran dilaksanakan pada hari minggu pada
setiap bulannya.
d. Pelaksanaan program KWK harus ada peserta didik yang sesuai
dengan karakteristik dan rekruitment peserta program program
KWK dalam menciptakan peluang usaha melalui program kursus
tata boga dilakukan oleh pengelola dan pengurus PKBM Wijaya
Kusuma yang memang mempunyai keinginan dan minat yang
tinggi untuk mengikuti program KWK ini.
e. Unsur-unsur program KWK pendidik memegang peranan yang
sangat penting terhadap kelancaran dan keberhasilan program
KWK. Menurut Sihombing (2001: 37) pamong belajar atau
pendidik adalah tokoh masyarakat yangn mampu dan mau
membina, membimbing, mengarahkan dan mengorganiser program
pembelajaran. Dipilihnya pendidik yang ahli yang berkualitas
professional. Beberapa syarat sebagai pertimbangan :
1) Telah dipersiapan secara khusus sebagai pendidik yang ahli
dalam bidang spesialis tertentu
2) Memiliki kepribadian yang baik yang dapat menunjang
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pekerjaan sebagai pendidik
3) pendidik harus berpendidikan minimal D3
Berdasarkan yang dilakukan PKBM Wijaya Kusuma telah
mengikuti ketentuan dalam program KWK. Bertindak sebagai
pendidik yang didatangkan dari Badan POM, Dinas Perindustrian
Propinsi Yogyakarta, dan Dinas Perdagangan Propinsi Yogyakarta
yang dapat mentranspormasikan ketrampilan dan pengetahuan
kepada peserta didik PKBM Wijaya Kusuma.
f. Interaksi merupakan bentuk komunikasi dan kerjasama yang dijalin
dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dari
wawancara yag dilakukan peneliti, interaksi yang dijalin oleh
pendidik dan peserta didik cukup baik seperti kekeluargaan sampai
program KWK selesai.
g. Peran materi sangat penting dalam setiap program kursus
kewirausahaan kota maupun program-program lainnya. Materi
tersebut akan dijadikan pedoman bagi pendidik dalam
menyampaikan materi program sehingga program KWK tersebut
akan terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
h. Sarana dan prasarana atau fasilitas yang disediakan oleh pihak
PKBM juga terbatas tidak setiap peserta didik memperoleh. Pihak
PKBM dalam penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkkan.
Menurut Sihombing (2000: 9-11) PKBM dibentuk dengan tujuan
membelajarakan peserta didik agar memiliki ketrampilan,
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pengetahuan, dan sikap dengan melakukan 3 (tiga) kegiatan yaitu
melayani, membina dan memenuhi kebutuhan peserta didik pada
intinya adalah pengembangan sumber daya manusia (SDM).
Seharusnya pihak PKBM lebih kreatif mencari tambahan dan untuk
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung proses
pembelajaran. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang
mendukung akan menunjang keberhasilan program KWK yang
diselenggarakan PKBM Wijaya Kusuma. Ketersediaan sarana dan
prasarana dalam sebuah program KWK sangat penting.
i. Pembiayaan program KWK bersumber dari bantuan APBN.
j. Metode pembelajaran dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dalam program KWK adalah metode
ceramah dan praktik.
k. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran
yang berpusat pada pendidik dimana proses pembelajaran terpusat
pada pendidik dengan pemberian teori.
c. Evaluasi program KWK
Evaluasi yaitu dilakukan setiap satu pertemuan selesai. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui peserta didik dapat menerima
materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara pendidik dapat
menilai materi yang disampaikan sudah dapat diterima oleh peserta
didik dengan mengevaluasi. Evaluasi yang digunakan dalam program
KWK ini di PKBM Wijaya Kusuma adalah melalui tes individu dan
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tes kelompok.
2. Tingkat Kesejahteraan Keluarga Peserta Didik Di PKBM Wijaya
Kusuma
Yang dimaksud dengan tingkat kesejahteraan yang terkandung di
dalam undang-undang No.10 tahun 1992 disertai asumsi bahwa
kesejahteraan merupakan variabel komposit yang terdiri dari berbagai
indikator yang spesifik dan operasional (BKKBN Jatim, 1994: 18-21).
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di lapangan tingkat
kesejahteraan peserta didik sebelum mengikuti program KWK masih
terdapat keluarga di tahapan keluarga prasejahtera karena tidak dapat
memenuhi kehidupan dengan keterbatasan pendapatan yang diperoleh
sehari-hari.
Pendapatan peserta didik yang diperoleh pada keluarga
prasejahtera sebesar Rp 10.000/hari dengan hasil penghasilan yang
diperoleh tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Sedangkan
pendapatan pada tahapan keluarga sejahtera I sebesar Rp 20.000 -
30.000/hari dengan pendapatan itu sudah mampu memenuhi kebutuhan
dan memenuhi indikator sesuai dengan BKKBN yaitu: lantai rumah
bukan terbuat dari tanah lagi dan bisa memenuhi kebutuhan makan 2
(dua) kali sehari atau lebih dan dapat memenuhi tentang kesehatan.
Dilihat dari setelah mengikuti pembelajaran program KWK yang dimana
ada peserta didik yang masih berada dikeluarga prasejahtera tetapi
setelah mengikuti pembelajaran program KWK mengalami peningkatan
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jika dilihat dari indikator tahapan keluarga sejahtera, dikarenakan peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran dapat membuka usaha sendiri
dengan adanya peminjaman modal yang diberikan oleh PKBM Wijaya
Kusuma sehingga dari dana tersebut dapat dimanfaat untuk memenuhi
kebutuhan dengan meningkat pendapatan sehari-hari yang semula
Rp10.000,00 meningkat menjadi Rp 20.000 – Rp 30.000/hari.
Peserta didik yang ada pada keluarga sejahtera I dapat meningkat
menjadi pada tahapan keluarga sejahtera II karena dapat meningkat
pendapatan yang diterima sehari-hari yang semula memperoleh
Rp 20.000- Rp 30.000 meningkat menjadi Rp 30.000 - Rp 50.000/hari.
Peningkatan pendapatan tersebut karena peserta didik dapat membuka
usaha sendiri dengan adanya permodalan dari PKBM Wijaya Kusuma
dan memenuhi indikator yang ada yaitu: dapat menyediakan daging/telur/
sebagai lauk dalam seminggu dan didalam keluarganya ada yang
berpenghasilan tetap serta dapat bisa baca tulis pada umur 10 - 60 tahun.
Tahapan keluarga sejahtera meliputi: keluarga pra sejahtera,
keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, sejahtera III serta keluarga
sejahtera III plus dan 23 (dua puluh tiga) indikator sesuai dengan
BKKBN, peserta didik yang mengikuti program KWK. Jumlah keluarga
prasejahtera yang tadinya ada 1 keluarga (8%) menjadi tidak ada (0%),
tahap keluarga sejahtera I mengalami peningkatan sebanyak 10 keluarga
(84%) berkurang menjadi 7 keluarga (58%) dan sisanya sudah berada
pada tahapan keluarga sejahtera II awalnya tidak ada setelah mengikuti
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program KWK meningkat menjadi 1 keluarga (8%).
Berdasarkan hasil yang didapat dilapangan program KWK dapat
meningkatkan pendapatan peserta didik setelah mengikuti program
karena dalam program KWK peserta didik diajarkan untuk membuka
peluang usaha dengan pemberian ketrampilan dibidang memasak dan
cara pemasaran produk yang dihasilkan.
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Kursus
Kewirausahaan Kota di PKBM Wijaya Kusuma
Pelaksanaan program KWK dalam menciptakan peluang usaha
melalui kursus tata boga pasti terdapat faktor pendukug dalam
pelaksanaannya. Faktor pendukung tersebut akan berpengaruh terhadap
berlangsungnya kegiatan program KWK. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan pengelola PKBM, pendidik yang menjadi
faktor pendukung dalam pelaksanaan program KWK dalam menciptakan
peluang usaha dalam pelaksanaan program KWK dalam menciptakan
peluang usaha melalui kursus tata boga antara lain yaitu adanya motivasi
untuk berwirausaha dari masyarakat, keaktifan pengelola dan pengurus
PKBM Wijaya Kusuma dalam menggalakkan program KWK, semangat
para peserta didik program KWK untuk mengikuti program KWK,
pemberian materi dari narasumber yang baik sangat membantu
terlaksanaannya pembelajaran program KWK.
Disamping ada faktor pendukung suatu pelaksanaan program,
ternyata masih ada faktor penghambat jalannya pelaksanaan program
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KWK di PKBM Wijaya Kusuma dalam menciptakan peluang usaha
dalam melalui kursus tata boga di PKBM Wijaya Kusuma. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti yang menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanan program KWK dalam pelaksaaan program
KWK adalah sebagai berikut permodalan bagi peserta didik yang masih
kurang berjalan lancar, sehingga dalam pelaksanaannya sering terjadi
hambatan dengan adanya program permodalan yang dilakukan oleh
PKBM Wijaya Kusuma, masih kurang fasilitas yang diberikan hanya per
kelompok tidak diberikan per satu orang, kurangnya kesadaran






Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah dapat
disimpulkan:
1. (a) tahap persiapan terdiri 4 (empat) yaitu analisis kondisi dan
pendataan peserta didik, menentukan jenis kursus, menentukan waktu
dan tempat, dan menentukan peserta didik; (b) Tahap pelaksanaan
meliputi : tempat pembelajaran di pendopo Kecamatan Umbulharjo,
waktu penyelenggaraan 1 (satu) bulan, peserta didik 12 orang,
pendidik dari Dinas Perindustrian, badan POM, dan masyarakat
sekitar, interaksi peserta didik dan pendidik berjalan baik, materi
pembelajaran yang digunakan adalah modul, fasilitas tidak sesuai
harapan karena fasilitas yang diberikan berdasarkan kelompok tidak
per orang sehingga proses pembelajaran program tidak efektif,
pembiayaan program KWK berasal dari APBN, metode yang
digunakan adalah metode ceramah dan praktik, dan strategi yang
digunakan berpusat pada pendidik; (c) evaluasi program KWK berupa
tes tertulis dan kelompok;
2. Tingkat kesejahteraan keluarga para peserta didik setelah mengikuti
program KWK berdasarkan tahapan BKKBN adalah sebagai berikut :
sebagian besar (7 keluarga) berada pada tahap keluarga sejahtera I
dengan peningkatan kesejahteraan setelah mengikuti program KWK
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sebesar 26 %. dan sisanya (5 keluarga) berada pada tahapan keluarga
sejahtera II dengan peningkatan kesejahteraan setelah mengikuti
program KWK sebesar 34%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa program KWK di PKBM Wijaya Kusuma memberi manfaat
bagi peserta didik setelah mengikuti program KWK dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga.
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program KWK peserta didik
yang diselenggarakan di PKBM Wijaya Kusuma yaitu adanya motivasi
peserta didik untuk berwirausaha, keaktifan pengelola dan pengurus
dalam penyelenggaraan, semangat peserta didik, dan adanya
narasumber yang baik. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma adalah kurang lancarnya sistem
permodalan yang dimiliki oleh peserta didik, masih terdapat
kekurangan fasilitas dan kurang kesadaran dari peserta didik dalam
mengikuti program KWK di PKBM Wijaya Kusuma.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka diajukan beberapa
saran sebagai berikut :
1. Dalam proses pelaksanaan pihak PKBM Wijaya Kusuma harus
menyiapkan dengan baik sehingga proses pembelajaran program KWK
berjalan sesuai dengan tujuan dan program KWK diupayakan fasilitas
diberikan per satu orang tidak per kelompok akan lebih berjalan
efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.
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2. PKBM Wijaya Kusuma diharapkan dapat menambah jenis ketrampilan
maupun pengetahuan yang diberikan kedepan mampu meningkatkan
kesejahteraan keluarga para peserta didik lebih tinggi yaitu mencapai
tahap keluarga sejahtera III.
3. Dalam proses pembelajaran program KWK harus ada fasilitas yang
lengkap terutama pada kursus tata boga diupayakan setiap peserta
didik menggunakan alat-alat masak sendiri sehingga proses
pembelajaran tidak saling berebut dan dalam sistem permodalan
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Lampiran 1. Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI PKBM WIJAYA KUSUMA
PEMBINA
 KABID DINAS PENDIDIKAN
KOTA YOGYAKARTA




























Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Tujuan
Dokumentasi merupakan langkah menyempurnakan data. Dokumentasi
dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan bahan dan tulisan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi agar data
yang diperlukan menjadi valid dan lengkap.
B. Pembatasan
Kegiatan dokumentasi menyangkut hal-hal berikut:
1. Dokumentasi tertulis berkaitan dengan pelaksanaan Program KWK dalam
peningkatan kesejahteraan keluarga di PKBM Wijaya Kusuma.
2. Foto maupun gambar yang berkaitan dengan pelaksanaan Program KWK
dalam peningkatan kesejahteraan keluarga di PKBM Wijaya Kusuma
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Lampiran 3. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati Implementasi
Prrogram KWK di PKBM Wijaya Kusuma dalam peningkatan kesejahteraan :
No ASPEK DESKRIPSI
1 Lokasi dan keadaan penelitian
a. Letak dan alamat
b. Status bangunan, kondisi
dan fasilitas
2 Sejarah Berdirinya
- Latar Belakang PKBM
Wijaya Kusuma







6 Keadaaan Warga Belajar
a. Jumlah Warga Belajar









9 Implementasi program KWK
a. Kegiatan Pra Kegiatan
Program
1. Sosialisai












3. Aktivitas peserta didik
10 Peningkatan Kesejahteraan
Keluarga




c. Pekerjaan peserta didik
11 Faktor pendukung program
KWK
12 Faktor penghambat program
KWK
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
A. Untuk pengelola PKBM Wijaya Kusuma
1. Identitas
a. No. Responden :
b. Nama :
c. Tempat, tanggal lahir :
d. Jenis kelamin :
e. Agama :
f. Pendidikan terakhir :
g. Pekerjaan :
h. Alamat :
i. Jabatan di lembaga :
2. Identitas lembaga
a. Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Wijaya Kusuma?
b. Apa Visi dan Misi PKBM Wijaya Kusuma?
c. Apa saja program maupun kegiatan yang dilaksanakan di PKBM Wijaya
Kusuma?
d. Berapa jumlah pengelola dan pengurus PKBM Wijaya Kusuma?
e. Apasaja persyaratan menjadi pengelola dan pengurus PKBM Wijaya
Kusuma?
105
f. Apakah ada ketrampilan khusus menjadi pengelola dan pengurus PKBM
Wijaya Kusuma?
g. Bagaimana kerjasama lembaga dengan pihak lain?
3. Program KWK
a. Bagaimana sejarah PKBM?
b. Apa latar belakang dibentuknya program KWK?
c. Bagaimana bentuk program KWK tersebut?
d. Apa saja yang diberikan dalam program KWK?
e. Apakah ada ketrampilan yang diberikan melalui program KWK?
f. Jika ada, ketrampilan apa?
g. Bagaimana persiapan program KWK?
h. Bagaimana pelaksanaan program KWK?
i. Bagaimana evaluasi program KWK?
j. Siapa saja yang terlibat dalam program KWK? apakah dari kalangan
masyarakat atau diluar masyarakat?
k. Apa tugas mereka yang terlibat dalam program KWK?
4. Sarana dan Prasarana
a. Fasilitas
1) Dimana tempat pelaksanaan program KWK?
2) Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan program KWK?
b. Dana
1) Darimana sumber dana pelaksanaan program KWK?
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2) Berapakah dana yang diperlukan dalam setiap pelaksanaan program
KWK?
3) Bagaimana pengelolaan dan penggunanaan dana tersebut?
5. Pelaksanaan Pogram KWK
a. Bagaimana persiapan program?
b. Apa saja sumber belajar dalam program KWK?
c. Apa saja kegiatan yang dilaksanaakan dalam program KWK?
d. Bagaimana peran pendidik dalam program KWK?
e. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendorong pelaksanaan program
KWK?
f. Bagaimana solusi untuk mengatasi hal tersebut?
6. Pendapat
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pengelolaan program KWK?
b. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan program KWK, apa sudah
berjalan efektif dan sesuai dengan yang telah direncanakan?
c. Apasaja upaya-upaya yang ditempuh untuk mengoptimalkan program?
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B. Untuk Pendidik Program KWK
1. Identitas
a. No. Responden :
b. Nama :
c. Tempat, tanggal lahir :
d. Jenis kelamin :
e. Agama :
f. Pendidikan terakhir :
g. Alamat :
2. Tugas Pendidik Program KWK
a. Bagaimana latar belakang anda menjadi pendidik program KWk?
b. Bagaimana peran anda dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi program KWK?
c. Apakah ada panduan khusus dalam menjadi pendidik program KWK?
d. Apakah usaha-usaha anda untuk meningkatkan kemampuan anda menjadi
pendidik program KWK?
e. Bagaimana antusiasme perserta dalam program KWK ?
3. Pelaksanaan Program KWK
a. Bagaimana anda mendidik peserta didik program KWK?
b. Bagaimana persiapan anda sebelum memulai pembelajaran?
c. Apa saja kegiatan yang diberikan dalam program KWK?
d. Apa saja sumber belajar atau sumber kegiatan program KWK?
e. Bagaimana peran anda sebabagai pendidik dalam program KWK?
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f. Strategi apa yang anda lakukan untuk memotivasi peserta didik program
KWK?
g. Sejauhmana anda mampu mengoptimalisasikan peserta didik dalam
program KWK?
4. Pendapat
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pengolaan program KWK?
b. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan program KWK apa sudah
berjalan efektif dan sesuai dengan yang telah direncanakan?
c. Apasaja upaya-upaya yang ditempuh untuk mengoptimalkan program?
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C. Untuk Peserta Didik Program KWK
1. Identitas
a. No. Responden :
b. Nama :
c. Tempat, tanggal lahir :




2. Partisipasi Peserta Didik Program KWK
a. Apa latar belakang mengikuti program KWK?
b. Darimana anda memperoleh informasi tentang program KWK?
c. Siapa yang mendorong anda mengikuti program KWK?
d. Apa saja fasilitas yang diterima selama mengikuti program KWK?
e. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam program KWK?
f. Apa manfaat mengikuti program KWK?
3. Pelaksanaan Kegiatan
a. Apakah anda mampu mengikuti kegiatan dengan baik?
b. Apakah anda mampu menangkap materi kegiatan dengan baik?
c. Apakah kegiatan sudah berjalan secara optimal?
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Lampiran 5. Catatan lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 26 Maret 2012
Waktu : 15.00 – 17.30 WIB
Tempat : Rumah Pengelola PKBM Wijaya Kusuma
Kegiatan : Observasi Awal
Deskripsi
Pada hari ini peneliti datang ke rumah pengelola PKBM Wijaya Kusuma
yang beralamat di Mendungan UH VII No 57a RT 32/ 11, Giwangan,
Umbulharjo, Yogyakarta dengan tujuan mengadakan observasi awal untuk
mendapatkan informasi mengenai program KWK yang dilakukan oleh PKBM
Wijaya Kusuma. Ketika peneliti tiba disana, peneliti disambut dengan baik dan
ramah oleh pengelola PKBM Wijaya Kusuma. Kemudian peneliti menunjukkan
surat ijin temusan dari Kantor Dinas Perizinan Kota Yogyakarta dan proposal
skripsi. Setelah perizinan selesai, peneliti memperoleh informasi dari ketua
pengelola PKBM Wijaya Kusuma “TI” yang memaparkan dan menjelaskan pada
peneliti mengenai lokasi PKBM, Sejarah pendirian, tujuan PKBM Wijaya
Kusuma, tugas, fungsi dari PKBM Wijaya Kusuma, Visi dan misi PKBM Wijaya
Kusuma, Struktur Organisasi PKBM Wijaya Kusuma, Tenaga Pengurusan, sarana
dan prasarana, peserta didik, pendidik, pendanaan, dan program yang ada di
PKBM Wijaya. Dimana program program KWK merupakan program unggulan
dari PKBM Wijiya Kusuma disamping program kesetaraan. Setelah peneliti
merasa cukup mendapatkan informasi, peneliti pun mohon pamit dan
menyampaikan akan datang lagi ke PKBM Wijaya Kusuma untuk memperoleh
informasi yang lebih banyak dan jelas.
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CATATAN LAPANGAN II
Tanggal : 6 April 2012
Waktu : 15.00-17.30 WIB
Tempat : Rumah Pengelola PKBM Wijaya Kusuma
Kegiatan : Wawancara pengelola dan pengurus PKBM Wijiya Kusuma
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah pengelola PKBM Wijaya Kusuma
untuk mendapat informasi lebih lanjut. Hal ini dilakukan karena informasi yang
kemarin ada yang belum lengkap tentang pelaksanaan program KWK. Disini
peneliti memperoleh informasi, yaitu menganai pelaksanaan program KWK yang
dimulai dari persiapan yaitu meliputi dari analisis atau pendataan peserta didik,
menentukan jenis kursus, menentukan waktu dan tempat pembelajaran, dan
menentukan peserta didik program KWK. Ibu “TI” menerang satu demi satu tahap
yang dilakukan mulai dari analisis atau pendataan yang mendatangi rumah satu
per satu warga mendungan untuk mengajak ikut dalam program KWK,
menentukan jenis kursus ibu “TI” juga meninjau potensi apa yang ada
dimasyarakat sekitar dan ternyata sumber potensi yang ada adalah tentang jual
makanan untuk itu dibentuk program KWK yang bergerak pada kursus tata boga.,
waktu dan tempat pengelola menyesuaikan dengan pendidik dan peserta didik
yang mengikuti program KWK setelah adanya koordinasi antara pendidik dan
peserta didik. Dan tahap terakhir adalah menentukan peserta didik didalam
menuntukan peserta didik pendidik berkoordinasi dengan pengurus PKBM
Wijaya Kusuma dalam menentukaan kriteria peserta didik. Demikian hasil
observasi pada hari ini.
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CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : 9 Maret 2012
Waktu : 15.00 – 17.30 Wib
Tempat : Rumah Pengelola PKBM Wijaya Kusuma dan Pendidik Program
KWK
Kegiatan : Wawancara dengan Pengelola dan pendidik
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti berkunjung ke rumah pengelola untuk yang ke-3
untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan program kwk. Disini peneliti
disarankan untuk menemui pendidik program KWK “MD” untuk memperoleh
data tentang program KWK yang dilaksanakan. Peneliti mewawancari mbak
“MD” mengenai proses pelaksanaan program KWK. Dari “MD” menjelaskan
mengenai proses yang berlangsung program KWK dari tempat yang digunakan,
waktu yang dilaksanakan, peserta didik cara rekruitment, karakteristik pendidik
cara rekruitment dan kemudian “MD” ngajak kerumah pendidik program agar
mendapat informasi yang lebih lanjut. Disini peneliti memperoleh informasi dari
ibu “I” menjelaskan tentang interaksi peserta didik, materi pembelajaran yang
digunakan dengan menggunakan materi modul yang bertujuan memudahkan
peserta didik dalam mengulang kembali pembelajaran yang dilakukan tadi,
fasilitas, pembiayaan, metode pemebelajaran.
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CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : 10 Maret 2012
Waktu : 14.00 – 16.30 Wib
Tempat : Rumah Pengurus PKBM Wijaya Kusuma dan Pendidik Program
Kwk
Kegiatan : Wawancara dengan Pengurus dan pendidik
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti berkunjung ke rumah pengurus untuk yang ke-4
untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan program KWK yang masih
kurang. Disini peneliti menemui pengurus program KWK “MD” untuk
memperoleh data tentang program KWK yang dilaksanakan yang masih kurang.
Peneliti mewawancari mbak “MD” mengenai proses pelaksanaan program KWK.
Dari “MD” menjelaskan tentang interaksi peserta didik, strategi pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran, hambatan dan pendukung program KWK. Dan kemudian
“MD” memberikan informasi rumah peserta didik program KWK dan peneliti
langsung berkunjung kerumah peserta didik yang ada 12 orang. Berhubung sudah
sore peneliti melanjutkan ke rumah peserta didik hari besok.
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CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : 12 Maret 2012
Waktu : 14.00- 17.00 wib
Tempat : Rumah Peserta didik Program KWK
Kegiatan : Wawancara dengan peserta didik tentang pelaksanaan program
KWK
Deskripsi
Pada hari ini, peneliti datang kerumah peserta didik untuk mengamati
bagaimana kondisi bangunan rumah peserta didik. Disini bertemu dengan ibu “L”
dan “M” setelah mengamati dengan seksama bagaiamana kondisi bangunan
rumah peserta didik, kemudian peneliti mewawancari “L” terlebih dahulu, peneliti
memperoleh informasi tentang program KWK dalam kehidupan mereka karena
program tersebut dapat memberi saya manfaat dalam menambah pendapatan bagi
keluarga saya. Dan adanya menjelaskan adanya peningkatan dala keluarganya
yang sebelumnya hanya pedagang biasa tapi sekarang bisa membuka usaha
sendiri.
Kemudian setelah selesai mewawancari ibu “L” peneliti berkunjung
kerumah ibu “M” untuk memperoleh informasi yang lebih jelas. Disini peneliti
memperoleh informasi tentang evaluasi dalam program KWK dan peneliti
mengamati kondisi bangunan rumah ibu “M” dan menanyakan tentang yang ada
di indikator-indikator tahapan keluarga sejahtera untuk mengetahui keluarga ibu
“M” tergolong pada tahapan keluarga sejahtera tahap berapa? Hal serupa juga
dilakukan pada ibu” L”. demikian hasil wawancara dengan ibu “L” dan “ M”.
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CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : 14 Maret 2012
Waktu : 15.00- 17.00 wib
Tempat : Rumah Peserta didik Program Kwk
Kegiatan : Wawancara dengan peserta didik tentang kesejahteraan keluarga
Deskripsi:
15.00. WIB. Peneliti melihat lokasi kondisi rumah peserta didik ibu
”DP” di Mendungan, Kelurahan Giwangan. Peneliti mewawancarai
selaku lulusan peserta didik program KWK. Informasi yang diperoleh dari
wawancara tersebut adalah seberapa jauh keterlibatannya dalam
merencanakan program KWK yang diikuti. Kemudian peneliti
mewanwancari tentang pengaruh setelah mengikuti program KWK dan
pendapatan yang diterima setiap harinya. Dan menanyakan indikator-
indikator tentang keluarga sejahtera. Dan kemudian berkunjung kerumah




Tanggal : 15 Maret 2012
Waktu : 15.00- 17.00 wib
Tempat : Rumah Peserta didik Program KWK
Kegiatan : Wawancara dengan peserta didik tentang kesejahteraan keluarga
Deskripsi:
15.00. WIB. Peneliti melihat lokasi kondisi rumah peserta didik ibu
”SJ” di Mendungan, Kelurahan Giwangan. Peneliti mewawancarai selaku
lulusan peserta didik program KWK. Informasi yang diperoleh dari
wawancara tersebut adalah seberapa jauh keterlibatannya dalam
merencanakan program KWK yang diikuti. Kemudian peneliti
mewanwancari tentang pengaruh setelah mengikuti program KWK dan
pendapatan yang diterima setiap harinya serta menanyakan indikator-
indikator keluarga sejahtera. Dan saat peneliti datang kerumah ibu “T” ibu
nya baru tidak ada dirumah dan kemudian peneliti datang kerumah ibu” S”
dan menwanwancari hal yang sama dengan ibu “T”.
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CATATAN LAPANGAN VIII
Tanggal : 16 Maret 2012
Waktu : 15.00- 17.00 wib
Tempat : Rumah Peserta didik Program Kwk
Kegiatan : Wawancara dengan peserta didik tentang kesejahteraan keluarga
Deskripsi:
15.00. WIB. Peneliti melihat lokasi kondisi rumah peserta didik ibu
”J” di Mendungan, Kelurahan Giwangan. Peneliti mewawancarai selaku
lulusan peserta didik program KWK. Informasi yang diperoleh dari
wawancara tersebut adalah seberapa jauh keterlibatannya dalam
merencanakan program KWK yang diikuti. Kemudian peneliti
mewanwancari tentang pengaruh setelah mengikuti program KWK dan
pendapatan yang diterima setiap harinya. Dan menanyakan indikator-
indikator tentang keluarga sejahtera. Dan kemudian berkunjung kerumah
ibu “S” dan ibu “T” peneliti mewanwancari hal yang sama dilakukan saat
berada dirumah ibu “J”.
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CATATAN LAPANGAN IX
Tanggal : 17 Maret 2012
Waktu : 16.00- 18.00 wib
Tempat : Rumah Peserta didik Program KWK
Kegiatan : Wawancara dengan peserta didik tentang kesejahteraan keluarga
Deskripsi:
16.00. WIB. Peneliti melihat lokasi kondisi rumah peserta didik ibu
”S” di Mendungan, Kelurahan Giwangan. Peneliti mewawancarai selaku
lulusan peserta pelatihan kerajinan tangan. Informasi yang diperoleh dari
wawancara tersebut adalah seberapa jauh keterlibatannya dalam
merencanakan program KWK yang diikuti. Kemudian peneliti
mewanwancari tentang pengaruh setelah mengikuti program KWK dan
pendapatan yang diterima setiap harinya. Dan menanyakan indikator-
indikator tentang keluarga sejahtera. Dan kemudian berkunjung kerumah
ibu “YA”, ibu “M” dan ibu “S” peneliti mewanwancari hal yang sama
dilakukan saat berada dirumah ibu “S”. Setelah itu peneliti kerumah
pengelola PKBM Wijaya Kusuma mbak “MD” untuk menanyakan
persiapan karena informasi yang dulu masih kurang.
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Lampiran 6. Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara
Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara
Implementasi Program Kursus Kewirausahaan Kota di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Wijaya Kusuma Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Keluarga
1. Implementasi program kursus kewirausahaan kota di PKBM Wijaya
Kusuma?
a. Bagaimana Persiapan program Kursus Kewirausahaan kota di PKBM
Wijaya Kusuma?
TI : Ada beberapa langkah dalam melakukan persiapan dalam
merencanakan program KWK, yang pertama adalah analisis
kondisi atau pendataan peserta didik, menentukan jenis
kursus, menentukan waktu dan tempat, dan menentukan
peserta didik
DM : Dalam persiapan merencanakan program KWK ada
beberapa tahap yang dilakukan mbak. Yang pertama
analisis sasaran yang ikut program KWK, menentukan
jenis kursus yang dibutuh setelah itu menentukan waktu
dan tempat pembelajaran, menentukan peserta didik sesuai
dengan kriteria yang ditentukan
Kesimpulan: dalam merencanakan program KWK melalui 4 (empat )
tahap yang dilakukan yaitu analisis kondisi dan pendataan
peserta didik, menetukan jenis kursus, menentukan waktu
dan tempat dan menentukan peserta didik.
b. Bagaimana Pelaksanaan program kursus kewirausahaan kota di PKBM
Wijaya Kusuma?
TI : Pelaksanaan program KWK dilakukan seminggu sekali
setiap minggunya, tempat pembelajaran di pendopo
kecamatan umbulharjo dan waktunya pada hari minggu
DM : Pelaksanaan progrm KWK dilaksanakan hari minggu
pukul 15.00 wib tempatnya pendopo Kecamatan
Umbulharjo
Kesimpulan: Pelaksanaan program KWK di PKBM Wijaya Kusuma
dilaksanakan pada hari minggu pada pukul 15.00 wib di
Pendopo Kecamatan Umbulharjo. Yogyakarta
c. Bagaimana Kriteria peserta didik ?
TI :Kami memberikan program yang sesuai dengan sasaran
yang dicanangkan pemerintah, bahwa yang mengikuti
program KWK ini adalah warga masyarakat yang masih
usia produktif dan tidak bekerja serta masih dilingkungan
kelurahan Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta
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M : Dengan adanya program KWK ini kami sebagai peserta
didik sangat membantu dan kami bisa mencari tambahan
penghasilan dari ketrampilan yang didapat
Kesimpulan: rekrutmen peserta didik dilakukan dengan cara mendata
peserta didik terlebih dahulu kemudian disesuaikan dengan
kebutuhan yang mereka dan cocok dengan syarat yang
ditentukan oleh PKBM Wijaya Kusuma
d. Bagaimana kriteria pendidik ?
TI : Kami merekrutmen pendidik program KWK ini memiliki
pendidikan sarjana atau diploma dan memiliki ketrampilan
ditata boga dan kami mendatangkan praktisi dari luar juga
mbak
DM : Untuk program KWK ini saya selaku pendidik yang
diprioritaskan dalam pemilihan pendidik yang memiliki
keahlian untuk masak-memasak beraneka macam makanan
Kesimpulan : rekrutmen pendidik diambil warga yang memiliki
keahlian dalam ketrampilan dalam memasak dan
mengambil praktisi dari luar
e. Bagaimana interaksi peserta didik dengan pendidik?
DM : Interaksi kami dengan peserta didik berjalan baik mba,
sampai saat ini komunikasi kami juga masih baik mba.
Dalam proses pembelajaran juga dibentuk seperti teman
jadi peserta didik tidak sungkan dalam bertanya
I : Interaksi pendidik dan peserta didik baik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dalam proses pembelajaran
sangat merespon dengan baik
Kesimpulan : Bahwa interaksi pendidik dan peserta didik berjalan baik
dan sampai sekarang masih berjalan baik dengan pendidik
maupun pengelola PKBM Wijaya Kusuma.
f. Bagaimana materi pembelajaran pada program KWK di PKBM
Wijaya Kusuma?
TI : Materi dalam program KWK tentang masak-memasak
karena materi tersebut menyesuaikan dengan keadaan
wilayah kami yang dekat dengan pasar induk giwangan.
Materi tersebut diberikan oleh badan POM dan Dinas
Perdagangan kota langsung yang berupa modul
DM : Materi juga disampaikan pada pembelajaran program
KWK di PKBM Wijaya Kusuma ini disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat terutama di daerah pasar induk
Giwangan
Kesimpulan : proses pembelajaran pada program KWK menggunakan
modul yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
giwangan.
g. Bagaimana fasilitas di PKBM Wijaya Kusuma?
DM : Dengan sarana prasarana di PKBM Wijaya Kusuma cukup
lengkap hanya saja pada waktu program KWK alat
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masaknya diberikan per kelompok saja tidak satu orang
satu ini saya sebagai pendidik terhambat dengan alat-alat
yang kurang ini dalam proses pembelajaran
TI : Sarana prasarana di PKBM Wijaya Kusuma untuk saat ini
lengkap mbak, hanya saja diberikan perkelompok sehingga
setiap proses pembelajaran berjalan kurang baik dan semua
fasilitas yang ada dibelinya dari bantuan yang ada
Kesimpulan : sarana prasarana atau fasilitas yang ada pada di PKBM
Wijaya Kusuma cukup lengkap hanya saja pada waktu
program KWK hanya diberika perkelompok dan fasilitas
tersebut didapat dari dana bantuan dari pemerintah.
h. Bagaimana Pembiayaan program KWK di PKBM Wijaya Kusuma ?
TI :Dana untuk program KWK berasal dari dana APBN
sebanyak 25.000.000 (Dua puluh lima juta rupiah)
DM : Dana yang masuk untuk program KWK sebanyak
25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah)
Kesimpulan : Dana untuk melaksanakan program KWK di PKBM
Wijaya Kusuma sebanyak 25.000.000 (dua puluh lima juta
rupiah) dana tersebut dimanfaat untuk operasional program
KWK.
i. Bagaimana metode pembelajaran yang dilakukan di PKBM Wijaya
Kusuma?
DM : “Kalau metode yang tepat untuk peserta didik program
kwk menurut saya ceramah dan praktek. Proses
pembelajaran tersebut akan lebih bermanfaat jika materi
yang disampaikan langsung dipraktekkan”.
I : Dengan metode ceramah dan praktek akan lebih senang
dan semangat mengikuti pembelajaran. Mereka juga tidak
merasa bosan”.
Kesimpulan : metode pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran program KWK adalah dengan metode
ceramah dan praktek.
j. Bagaimana strategi pembelajaran yang dilakukan di pada program
KWK?
DM : “ proses pembelajaran program KWK terpusat pada
pendidik dimana pendidik dari perencanaan, membuat
modul, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran dilakukan oleh
pendidik program KWK”.
Pendidik : dalam proses pembelajaran program KWK ini
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta praktek
dilakukan oleh pendidik mbak”.
Kesimpulan : strategi pembelajaran pada program KWK terpusat pada
pendidik, sehingga pendidik menjadi kunci keberhasilan
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bagi peserta didik yang mengikuti pembelajaran program
KWK.
k. Bagaiamana evaluasi yang dilakukan pada program KWK di PKBM
Wijaya Kusuma?
TI : “setiap selesai satu materi pembelajaran, selalu ada
pertanyaan lisan yang diberikan peserta didik, seperti
apakah ibu-ibu sudah mengerti materinya? Itu merupakan
salah satu bentuk evaluasi yang diberikan”.
DM : “ evaluasi yang biasa saya berikan adalah evaluasi yang
berbentuk tes individu dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara bergantian sedangkan yang tes kelompok
nanti dibagi menjadi beberapa orang dan harus menciptakan
sesuatu masakan yang sama seperti materi yang
sebelumnya diberikan”.
M : “ setelah selesai pembelajaran pertanyaan selalu ada
tentang materi yang diberikan sebelumnya dan praktek
dilakukan kelompok dan setiap pertemuan kelompok
berganti-ganti mbak”.
Kesimpulan : evaluasi yang dilakukan di PKBM Wijaya Kusuma
dengan 2 (dua) cara yaitu dengan evaluasi tes individu dan
tes kelompok yang diberikan oleh peserta didik program
KWK.
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga peserta didik program KWK?
a. Berapakah pendapatan anda dalam sehari?
M : pendapatan saya seharian antara Rp. 30.000- 50.000
tergantung dagangan saya laris apa enggak mbak?
L : Kalau saya sekitar Rp 40.000-50.000 mbak
Kesimpulan: Pendapatan perhari antara Rp. 30.000-50.000
b. Apakah dalam Keluarga anda ada bekerja tetap?
M : Ya, ada mbak anak saya kerja ditoko lumayan mbak buat
membantu-bantu sedikit
L : Kalau enggak ada mbak semua wirausaha semua
Kesimpulan : Tidak semua keluarga peserta didik program KWK
kerja tetap ada yang semua menggantungkan usahanya
untuk kehidupn sehari-hari
b. Apakah dalam setahun anda dapat membeli pakaian baru?
M : Ya bisa mbak pada waktu hari raya
L : ya Allahamdulillah bisa mbak
Kesimpulan: keluarga peserta didik dalam setahun bisa membelikan
anak-anaknya baju untuk hari raya
c. Apakah anda dalam seminggu dapat makan daging?
M : Ya belum tentu mbak tergantung ada uang atau enggak
L : Ya belum mesti mbak
Kesimpulan: keluarga peserta didik dalam seminggu belum tentu
makan daging
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3. Faktor Pendukung dan penghambat program KWK?
a. Bagaimana faktor penghambat program KWK?
TI : faktor penghambatnya permodalan yang pada tidak bayar
itu dan alat-alatnya waktu pelaksanaan juga terbatas tidak
semua dapat kan mbak
DM : Penghambatnya sih permodalan dana turun sudah pada
sudah enggak ada kabar lagi tapi ada juga yang rutin
bayar tapi banyak enggaknya
Kesimpulan: Sistem permodalan yang tidak lancar dan fasilitas yang
terbatas
b. Bagaimana faktor pendukung program KWK?
TI : faktor pendukung program KWK keaktifan pengelola dan
pengurus PKBM Wijaya Kusuma, kami motivasi peserta
didik agar mengikuti program KWK ini dan sebelumnya
tidak ada yang mau ikut mbak akhirnya mereka juga
sadar sendiri
DM : Faktor pendukung program KWK ini ya pengurus dan
pengelola aktif ke masyarakatnya memberi motivasi
terhadap masyarakat tentang program KWK, narasumber
yang baik juga menentukan keberhasilan program ini
mbak mereka menuntun dengan baik.
Keseimpulan: Faktor pendukung program KWK adalah keafektifan
pengelola dan pengurus dalam penyelenggaraan,
semangat peserta didik, narasumber yang baik dan adanya
motivasi peserta didik untu berusaha.
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Lampiran 7. Daftar Peserta Didik Program KWK
Daftar Peserta Didik Program Kursus Kewirausahaan Kota (KWK)
di PKBM Wijaya Kusuma
No Nama Alamat Pekerjaan
1 Dwi Paretini







































9 Y. Ari Oktaviani




















Lampiran 8. Foto Dokumentasi
FOTO DOKUMENTASI IMPLEMENTASI PROGRAM KURSUS
KEWIRAUSAHAAN KOTA DALAM PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
KELUARGA DI PKBM WIJAYA KUSUMA
Gb. Pembukaan Program KWK Gb. Pemberian Materi
Gb. Pelaksanaan Program KWK Gb. Kerja Kelompok
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Gb. Pemberian materi pemasaran Gb. Pendidik mengajari peserta didik di
program KWK
Gb. Persiapan Evaluasi Program KWK Gb. Evaluasi program KWK
Gb. Kondisi rumah Peserta didik keluarga
sejahtera I
Gb. Depan Rumah peserta didik program
KWK
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